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MOTTO 

َٰتهِِۡۡوَوِنۡ  ۡوجََعَلَۡۡۦٓۡءَايَ ْۡإلََِ هَا كُنُوٓا ۡمّتِسَ  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ نفُسِكُه 

َ
ۡأ ۡمكَُهۡوِّن  ۡخَنقََ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡيَتَفَكَّ َٰلكَِۡلَأٓيََٰتٖۡمّقَِو  ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َة  ةٗۡوَرحَۡ  وَدَّ  ٢١ۡبيَ نَكُهۡوَّ
 

      “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia Menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.” (QS. Al-Rūm: 30)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin,  Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 

Agama RI, 406 
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ABSTRAK 

Realitas penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya sejumlah kelompok 

atau individu yang masih memilih untuk hidup me-lajang (hidup tanpa menikah), 

seperti wanita karir yang lebih mengedepankan karirnya ketimbang memilih 

menikah. Padahal jelas sekali bahwa kodrat sebagai manusia membutuhkan 

pasangan untuk menjalani kehidupan, memenuhi kebutuhan biologis, dan 

berkembangbiak. Hal ini mendorog penulis untuk mengemukakan kembali 

pemikiran terhadap syari‟at pernikahan yang memiliki hikmah tersendiri 

didalamnya, khususunya dalam konteks hikmah pernikahan perspektif Al-Qur‟an. 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah (library research) 

dalam tehnis deskriptif, yaitu bentuk penelitian yang berusaha menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, manyajikan data, 

menganalisis data, dan menginterpretasi data. Penelitian ini menggunakan taknik 

Metode Tafsir Tahlily, yaitu menginterpretasi ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang 

diinterpretasikan, menerangkan makna-makna yang terkandung didalamnya, serta 

mengikutsertakan munasabah, sabab al-Nuzul jika ada. 

Hasilnya penulis menemukan hikmah pernikahan perspektif Al-Qur‟an, 

bahwa hikmah pernikahan di dalam Al-Qur‟an di antaranya adalah Allah ciptakan 

rasa mawaddah dan rahma di antara suami istri, sehingga orang yang telah 

menikah mendapatkan ketenangan antara satu sama lain. selain itu, pernikahan 

juga merupakan pintu gerbang untuk berkembangbiak dan juga mendapat jaminan 

untuk kehidupannya dengan pintu rezeki yang luas yang Allah miliki. Hal tersebut 

dibahas pada QS. Al-Rūm (30), ayat 21, QS. Al-Nisā (04), ayat 1 dan QS. Al-Nūr 

(24), ayat 32. 
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TRANSELITERASI 

A. Al-Fabet 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ‟ ا

 ẓ ظ B ة

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 H ه Z ز

 W و S ش

 ‚ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

B. Vokal dan harkat 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ī اِى ā ىب َ A ا َ

 Aw ا و Á ا ى U ا َ

 Ay ا ى Ū ا و I اَِ
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C. T ā’ Marbūṭah 

1. T ā’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

Arab Indonesia 

 ṣalāh صلاة

 Mir‟āh مراة

 

2. T ā’ Marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

Arab Indonesia 

 wizārat al-Tarbiyah وزارةالتربية

 Mir‟āt al-Zaman مرراةالسمن

 

3. T ā’ Marbūṭah yang berharakat tanwin maka translitnya adalah 

/tan/tin/tun. 

Arab Indonesia 

  فجئة َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan menurut pandangan  Islam adalah sesuatu yang luhur dan sakral, 

bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah, dilakukan atas dasar 

keikhlasan, tanggung jawab, dan mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang harus 

diindahkan. Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang perempuan sebagai suami istri dalam tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia sepanjang hayat manusia.
1
 

Dalam Islam juga menegaskan bahwa menikah juga merupakan Sunnah 

Nabi Muhammad SAW, yang memiliki tujuan yang sangat luhur, selain untuk 

memiliki keturunan yang membuat bertambahnya umat Islam, nikah juga memiliki 

tujuan untuk menjaga diri seorang Muslim untuk tidak melakukan zina. Sebagai 

makhluk sosial, seorang manusia memiliki kebutuhan biologis yang tidak bisa 

dielakkan, yang berkaitan dengan hal intim. Dalam Islam untuk memperoleh 

kehalalan atau kebolehannya dalam hal tersebut mesti melaui jalur pernikahan 

dengan ketentuan syari‟at Islam pula. Dalam Islam pernikahan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan syari‟at maka dihukumi zina.
2
 

Dalam undang-undang Pernikahan/perkawinan no 1 tahun 1974 pasal 1 

mengemukakan yaitu perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

Pada fitrahnya Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan dan setiap 

orang dibekali syahwat. Sesuai dengan pedoman umat Islam termaktub dalam QS. 

Al-Najm, ayat 45 dan QS. Al-Dhāriyāt, ayat 49: 

ۥ ُُ ٍَّ
َ
وجَۡيِۡ خَوقََ  وَأ لَرَ  ٱلزَّ ٍثَى وَ  ٱلذَّ

ُ
  ٤٥ ٱلۡۡ

                                                           
1
 A.M. Ismatullah. “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-Qur‟an” Jurnal 

Mazahib, Jurnal Pemikiran Hukum Islam Vol. XIV, No. 1 (juni 2015), 53-54. 
2
 Tim Penyusun, Kementrian Agama RI “Tafsir tematik (Membangun keluarga 

Harmonis)” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an.  2008), 10-11.  
3
 Baharuddin Ahmad dan Illy Yanti, “Eksistensi dan Implementasi Hukum Islam Di 

Indonesia ”  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2015), 137. 
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    “(Dan) sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 

perempuan.” (QS. Al-Najm:53).
4
 

 

رُونَ  وَيٌِ ََا زَوجَۡيِۡ هَعَوَّكُىۡ ثذََلَّ ءٍ خَوَقۡ ِ شََۡ
  ٤٩كُّ

 
 “(Dan) segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah).” (QS. Al-Dhāriyāt:51).
5
 

 

Bahkan di dalam Syurga Al-Qur‟an memberitahu bahwa kita akan 

memperoleh pasangan. Hal ini termaktub pula di dalam QS. Al-Nisā‟, ayat 57: 

 

 ٌَ ِي ْ  وَٱلذَّ اْ ًِوُ ْ وعََ اْ َُ ىوحَِىتِ ءَايَ ا  ٱهصَّ َّ ىتٖ تََۡرِي يٌِ تََۡجِ ىۡ جَنَّ ُّ َُدۡخِوُ سَ
ٍهَۡىرُ 

َ
 ظَويِلًّ  ٱلۡۡ

ٗ
ىۡ ظِلّّ ُّ رَةۖٞ وٍَدُۡخِوُ َّّ طَ زۡوَىجٞ يُّ

َ
آ أ َّ ىۡ فيِ ُّ َّ بدَٗاۖ ل

َ
آ أ َّ ٌَ فيِ   ٥٧خَىلِِِي

 
    “(Adapun) orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak akan 

kami masukkan ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Di sana mereka mempunyai 

pasangan-pasangan yang suci, dan kami masukkan mereka ketempat yang teduh 

lagi nyaman”. (QS. Al-Nisā‟:4)
6
 

 

Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu 

untuk segera melaksanakannya. Karena dengan menikah dapat mengurangi 

maksiat, memelihara diri dari perbuatasn zina. Oleh karena itu bagi mereka yang 

berkeinginan menikah sementara belum memiliki kemampuan maka, syari‟at Islam 

menganjurkan untuk berpuasa, karena dengan puasa diharapkan dapat 

membentengi diri dari perbuatan tercela dan sangat keji yaitu zina.
7
 

Kata pernikahan yang berkaitan dengan hawanafsu di dalam Al-Qur‟an 

diperingatkan agar tidak diikuti sekehendak hati karena ia menyesatkan, hal ini 

termaktub dalam QS. Al-Qaṣaṣ, ayat 50:  

                                                           
4
 Al-Qur‟an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 

Agama RI, (Jakarta: Insan Madya Pustaka, Cetakan Ke-2, 2013), 528. 
5
 Ibid., 522 

6
 Al-Qur‟an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 

Agama RI, 87. 
7
 Asbar Tantu, “Arti Pentingnya Pernikahan” Jurnal AL-Hikmah, Vol. XIV Nomor 

2/(2013). 257-258.  
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ْ لكََ فَ  فإَنِ اْ ٌِ  ٱعۡوَىۡ هَّىۡ يسَۡجَجِيبُ ًَّ ضَنُّ مِ
َ
ٌۡ أ ىۡۚۡ وَيَ ُِ اءَٓ َْ ِۡ َ

ا يتََّبعُِْنَ أ ًَ نَّ
َ
بَعَ أ  ٱتَّ

 ٌَ دٗى يِّ ُِ ُُ بغَِيِۡۡ  ى ى َْ َِ ِۡۚ َ إنَِّ  ٱللَّ دِي  ٱللَّ ّۡ ْۡمَ لََ يَ ًِيَ  ٱهقَۡ ىوِ   ٥٠ ٱهظَّ

 
     “(Dan) siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya 

tanpa mendapat petunjuk dari Allah.” (QS. Al-Qaṣaṣ:28).
8
 

 

Dipahami dari kontek ayat ini bahwa hawa nafsu yang dilepaskan tidak 

sesuai dengan ketentuan Allah maka akan menyesatkan. Nafsu yang tidak terlepas 

dari diri manusia sering kali membuat terlena dan melupakan akal fikiran manusia 

tentang ketentuan Allah. Sebagai manusia yang dilengkapi Allah dengan 

kecenderungan seks. Oleh karenanya Allah memberikan tempat penyalurannya 

yang legal untuk terselenggaranya penyaluran tersebut dengan mensyari‟atkan 

pernikahan.
9
 

Berkaitan dengan pernikahan, saat ini ada beberapa orang yang menolak 

atau menunda pernikahan untuk dilakukan dengan alasan-alasan tertu. Terbukti 

dengan adanya fenomena hidup lajang (single) ataupun lebih memilih berpasangan 

sesama jenis telah muncul dalam skala global, baik di Indonesia meupun di luar 

negeri. Akibat dari fenomena tersebut, selain merusak ketentraman juga 

mengakibatkan adanya pengurangan jumlah kelahiran. 

Sebagai contoh di Jepang diperkirakan akan mengalami penururnan angka 

penduduk secara drastis hingga 30 persen pada 2060. Hal ini dikarenakan 

perubahan cara pandang wanita Jepang terhadap perkawinan. Alasan pertama, 

pandangan wanita Jepang yang menganggap bahwa perkawinan bukan lagi sebagai 

tujuan utama. Wanita Jepang tidak lagi terobsesi dengan pernikahan dan menjadi 

seorang istri. Wanita Jepang mempertanyakan keuntungan dari suatu pernikahan. 

Kedua, perubahan pandangan wanita Jepang terhadap penundaan pernikahan. Data 

angket dari Shikoku Keizai Rengoukai pada Agustus 2010 terhadap 1000 orang 

                                                           
8
Al-Qur‟an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 

Agama RI, 391 
9
Kuraedah, Siti, “Nikah dalam Perspektif Al-Qur‟an”,  31. 
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responden menyebutkan beberapa alasan terjadi penundaan pernikahan sebagai 

berikut.
10

  

 

Di Indonesia seiring adanya kesetaraan antara wanita dan laki-laki 

mengalami kemajuan pesat. Saat ini ruang gerak wanita tidak lagi hanya sebatas 

“Dapur, Sumur Dan Kasur”. Saat ini sasaran wanita bekerja lebih dari sekedar 

memperoleh penghasilan, namun juga ingin berprestasi, bermakna bagi orang lain, 

mengaktualisasikan diri dan mengubah image yang selama ini menyatakan mereka 

tidak memiliki kemampuan bekerja optimal. Kesetaraan gender telah menjadi isu 

Internasional, hal ini ditunjukkan dengan gerakan feminis yang cenderung radikal 

di dunia barat. Di dunia barat, karier menjadi pilihan hidup yang utama bagi 

wanita.
11

 

Kesempatan untuk mendapatkan suatu posisi tertentu dalam pekerjaan, 

mendorong mereka untuk hidup dengan menunda pernikahan atau me-lajang. 

Karir bagi sebagian wanita merupakan bukti prestasi dari kemampuan yang 

dimilikinya. Di Kota Ende Kabupaten Ende wanita karir memilih tidak menikah 

dilatar belakangi beberapa hal: 1) terlanjur memikirkan karir dan pekerjaan, 2) 

                                                           
10

 Linda Unsriana, “Perubahan Cara Pandang Wanita Jepang Terhadap Perkawinan Dan 

Kaitannya Dengan Shoushika” Jurnal Humaniora Vol.5 No 1 (April 2014), 342. 
11

 Indri Wulandari, “Fenomena Sosial Pilihan Hidup Tidak Menikah Wanita Karier”, 

Jurnal Equilibrium, FKIP Unismuh Makassar, Volume II no. 1 (Januari 2016), 68. 
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adanya prioritas-prioritas kehidupan lainnya, dan merasa perkawinan bukan satu-

satunya cara mendapat kebahagiaan, 3) ingin menjalani kehidupan pribadi secara 

bebas, 4) perasaan dibutuhkan keluarganya dirumah, dan 5) ketakutan akan 

permasalahan dan konflik rumah tangga.
12

 Selain itu di Batam untuk mengejar 

karir, wanita Batam memilih hidup melajang. Wanita Batam dengan tegas 

memutuskan untuk tidak menikah, karena ambisi atau kemauannya yang kuat 

untuk membanggakan karirnya. Akibatnya tidak jarang wanita karir di Batam 

Berkumpul disuatu tempat yang dipenuhi maksiat seperti diskotik, bar atau tempat 

hubiran semacamnya, dengan pasangan yang belum resmi (teman kencan/pacar) 

hanya sekedar untuk menghilangkan kebosanan atau kesepian, hal semacam ini 

melanggar salah satu prinsip pokok Al-Qur‟an.
13

   

Salah satu prinsip pokok yang menjadi seruan Al-Qur‟an adalah hendaknya 

manusia menyeru untuk kebenaran dan menjauhi yang dilarang.
14

 Artinya 

hendaklah umat manusia itu melaksanakan perintah yang tidak melanggar aturan 

syari‟at Islam, oleh karenanya zina merupakan suatu yang dilarang dan wajib 

ditinggalkan dalam Islam, maka untuk menghindari zina Islam membuat 

pernikahan merupakan metode untuk menghindari zina, dan metode inilah yang 

mesti dilakuakan. Perinsip ini pula yang seharusnya diindahkan. Untuk itu, seluruh 

umat manusia sudah semestinya menjaga prinsip tersebut, sebagai pembuktian dan 

pengakuan akan perintah dan larangan Allah.
15

 

Selain masalah hidup melajang, peneliti juga melihat banyaknya terjadi 

kasus yang beredar saat ini dengan adanya pergaulan bebas, kenakalan remaja, dan 

lainnya. Diantaranya juga yang mendorong penelitian ini adalah timbulnya 

pemikiran tentang pacaran, padahal didalam islam sudah jelas tidak ada yang 

namanya hubungan seperti itu. Akibatanya banyak terjadi pengaduan-pengaduan 

tentang perzinahan. Allah jelas memberikan jalan bagi mereka yang sudah 

memiliki syahwat untuk menikah. 

                                                           
12

  Ibid,.75. 
13

 Cip Bayali, “Menunda Pernikahan Bagi Wanita Karir Menurut Hukum Islam” Jurnal 

Hukum Islam, Vol. XIII No. 1 (Juni 2013), 85-86. 
14

 Tim Penyusun, Kementrian Agama RI “Tafsir Al-Qur‟an Tematik (Amar Makruf Nahi 

Mungkar)” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an. 2013), 49.  
15

Tim Penyusun, Kementrian Agama RI “Tafsir Al-Qur‟an Tematik (Pembangunan 

Generasi Muda)” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2011),  267-268.  
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Sebagai manusia yang memiliki kebutuhan hidup selain materi manusia 

juga memiliki kebutuhan biologis yang harus dipenuhi. Agama Islam telah 

menetapkan bahwa satu-satunya jalan untuk memenuhi kebutuhan biologis 

manusia hanya dengan pernikahan. Pernikahan juga memiliki manfaat dan juga 

hikmah. Diantaranya di dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan bahwa pernikahan dapat 

membawa kedamaian dalam hidup seseorang (litaskunū ilaihā). Ini menunjukkan 

pernikahan sesungguhnya bukan hanya sekedar sebagai sarana penyaluran 

kebutuhan seks namun lebih dari itu pernikahan juga menjanjikan perdamaian 

hidup bagi manusia dimana setiap manusia dapat membangun syurga dunia di 

dalamnya. Semua hal itu akan terjadi apabila pernikahan tersebut benar-benar 

dijalani dengan cara yang sesuai dengan jalur yang sudah ditetapkan oleh Agama 

Islam. Berkenaan dengan hikmah pernikahan dalam Islam sesuai dengan pedoman 

umat Islam termaktub dalam QS. Al-Rūm, ayat 21: 

 

 ٌۡ ا وجََعَنَ  ۦٓ ءَايَىجُِِ  وَيِ َّ ْ إلََِۡ ْٓا َُ زۡوَىجٗا هتَِّسۡمُ
َ
ٍفُسِكُىۡ أ

َ
ٌۡ أ نۡ خَوقََ هكَُى يِّ

َ
أ

رُونَ  مٖ يَجَفَمَّ ْۡ ىلكَِ لَأٓيَىتٖ هّقَِ ۚۡ إنَِّ فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡةً َْدَّ ََكُى يَّ   ٢١بيَۡ
 

    “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia Menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.” (QS. Al-Rūm: 30)
16

 

 

Selain ayat tersebut masih ada beberapa ayat lain yang juga membahas hal 

terkait hikmah pernikahan, yang akan di bahas di bab selanjutnya. Penulis 

memberikan sedikit gambaran mengenai penelusuran penelitian terhadap ayat-ayat 

tersebut di buku indeks Al-Qur‟an maupun kitab Fathurrahman berkaitan dengan 

pernikahan atau menggunakan kata Zawaja dan kata Nakaha menemukan 

setidaknya ada berkisar 133 ayat, disini penulis tidaklah membahas mengenai 

semuanya. Penulis menyimpulkan berdasarkan penelusuran ayat-ayat tersebut, 

penulis menemukan terdapat lima belas (15)  ayat yang membahas mengenai 

                                                           
16

 Al-Qur‟an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin,  Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 

Agama RI, 406 
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hikmah pernikahan
17

, yang akan penulis bahas kedalam skripsi ini dengan 

membaginya menjadi tiga bagian. Bagian pertama, dari hikmah pernikahan yaitu 

mengingatkan kebesaran Allah. Bagian kedua, pernikahan untuk berkembangbiak. 

Bagian ketiga,  pernikahan membuka pintu rezeki. Oleh karena itu pembahasan 

tentang pernikahan sangatlah penting untuk dikaji kembali terutama dilihat dari 

segi hikmanya. 

Dalam rangka membahas masalah pernikahan di dalam Al-Qur‟an, maka 

akan dikaji secara Tahlily ayat-ayat yang berkenaan dengan hikmah pernikahan, 

agar memperoleh pemahaman yang tepat mengenai hikmah pernikahan dalam 

Islam. Sebab itu disusunlah skripsi ini dengan judul “Hikmah Pernikahan Dalam 

Persepektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlily)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pokok masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah: Apa Hikmah 

Pernikahan Di Dalam Al-Qur‟an? Pokok masalah ini lebih jauh dapat dirumuskan 

dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana deskripsi pernikahan? 

2. Apa saja ayat-ayat yang menyatakan hikmah pernikahan? 

3. Bagaimana penafsiran mengenai ayat tentang hikmah pernikahan? 

 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan hanya pada Hikmah Pernikahan 

Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlily), dalam artian ada hikmah, Allah 

menjadikan pernikahan sebagai suatu syari‟at Islam yang penting sebagai makhluk 

hidup di dunia. Bukan membahas hal-hal yang berkaitan tentang hak dan 

kewajiban suami  atau istri, atau yang lainnya.   

 

 

                                                           
17

  QS. Al-Nisā (04), ayat 1, QS. Al-„Arāf (7), ayat 189 dan 19, QS. Al-Nahl (27), ayat 72, 

QS. Al-Nūr (24), ayat 32, QS. Al-Furqān (25), ayat 74, QS. Al-Rūm (30), ayat 20-21, QS. Al-

Ahzab (33), ayat 37, QS. Al-Zumar (39), ayat 6, QS. Al-Shura (42), ayat 11, QS. Al-Zāriyāt (51), 

ayat 49, QS. Al-Nūh (71), ayat 12, QS. Al-Fātir (35), ayat 11, dan QS. Al-Najm (53), ayat 45. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menjawab pokok masalah yang telah 

dirumuskan di atas: 

1. Tujuan: 

a. Mengetahui gambaran serta tujuan pernikahan. 

b. Memahami ayat-ayat terkait hikmah pernikahan dengan bijak. 

c. Memahami hikmah adanya syari‟at Islam tentang pernikahan di dalam Al-

Qur‟an. 

2. Kegunaan:  

a. Menambah wawasan terkait ayat-ayat yang berbicara tentang hikmah dari 

sebuah pernikahan. 

b. Membuka cara pandang orang untuk memperhatikan lagi ada hikmah dari 

sebuah pernikahan yang di jelaskan didalam Al-Qur‟an 

c. Memberikan sumbangan yang berharga dalam memperkaya khazanah 

keilmuan Islam tentang hikmah pernikahan secara umum bagi dunia 

akademik. 

d. Menambah referensi keilmuan terhadap hikmah pernikahan yang luhur dalam 

Al-Qur‟an. 

 

E. Tinjauan  Pustaka 

Penelitian hendaknya sejauh mungkin dapat mengemukakan secara ringkas 

literatur (buku teks, hasil penelitian, majalah ilmiyah dan lain-lain) yang relevan 

dengan masalah penelitian dan rencana model analisis yang akan digunakan ini 

sangat berguna bagi peneliti untuk memahami permasalahannya secara lebih tajam 

dan mendalam. Dengan mempelajari bahan-bahan yang telah ditulis orang 

sebelumnya. Peneliti dapat mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti dan hal-hal 

apa yang belum diteliti dan diuji. Langkah ini akan membatasi kemungkinan 

terjadinya duplikasi dalam penelitian.
18

 

                                                           
18

 Djarwanto,  Pokok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan Skripsi, 

(Yogyakarta: Liberty, 1984), 37. 
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Setelah penulis melakukan penelitian yang membahas masalah tema terkait 

kajian mengenai Hikmah Pernikahan Persepektif Al-Qur‟an (kajian Tafsir Tahlily) 

terdapat beberapa jurnal yang juga mengupas tema yang sama. Dibeberapa jurnal 

yang membahas nikah menurut persepektif Al-Qur‟an digunakan sebagai 

pendorong dan juga sumber rujukan. Diantara jurnal dan juga buku yang 

mendorong skripsi ini ada beberapa yang akan saya cantumkan sebagai penguat 

bahwa ada hikmah dari anjuran melaksanakan pernikahan dalam Islam. 

1. Buku Mohammad Fauzil Adhim, yang berjudul Memasuki Pernikahan Agung. 

Dalam bukunya menjelaskan masalah pernikahan dan walimah. Buku ini 

mengupas masalah pernikahan dari segi mempermudah pernikahan dengan 

mempermudah maharnya, ijab qobul, dan doa-doa untuk pengantin. Dari segi 

walimah meliputi etika menghadiri acara walimah, memberikan hidangan, dan 

ucapan selamat kepada pengantin. Buku ini tidak menjelaskan hikmah dari 

pernikahan dalam Al-Qur‟an dan juga tidak menjelaskan ayat-ayat yang 

bersangkutan dengan pernikahan, namun buku ini bisa digunakan sebagai 

pendorong dan tembahan referensi dalam penulisan skripsi ini.
19

 

2. Jurnal St. Kuraedah yang berjudul “Nikah Dalam Persepektif Al-Qur‟an” 

memuat masalah di dalamnya cenderung membahas mengenai pernikahan 

beda agama dan juga menjelaskan bahwa pernikahan aspek terpentingnya 

adalah sebagai wadah penyalur hubungan seksual antara laki-laki dan 

perempuan. Dan menolak sistim rahib yang menyalahi kodrat sebagai 

makhluk yang memiliki kecenderungan seks.
20

 Di dalamnya termuat beberapa 

penjelasan berbagai ayat yang berkaitan dengan tema pernikahan dan juga 

memberikan kesimpulan terhadap penjelasan ayat tersebut.
21

 

3. Jurnal A.Kumedi Ja‟far yang berjudul “Perkawinan Dalam Berbagai 

Perspektif (Perspektif Normatif, Yuridis, Psikologis Dan Sosiologis)” 

menjelaskan dan menyimpulkan dari urainnya sesungguhnya pernikahan 

perspektif normative sudah termaktub di dalam peraturan beragama terutama 

                                                           
19

 Muhammad Fauzil Adhim, Memasuki Pernikahan Agung, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 

2004), 7-11. 
20

 St. Kuraedah, Nikah Dalam Perspektif Al-Qur‟an, 31 
21

 Ibid. 51 
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agama Islam, ditinjau dari perspektif yuridisnya pun demikian, namun di 

dalam undang-undang perkawinan memiliki ketentuan sahnya pernikahan 

hanya dengan ketentuan agama masing-masing dan kepercayaan itu. 

Diterangkan pula bahwa aspek terpenting dalam pernikahan itu bersifat 

material karena selain material jasmani pernikahan  juga sifatnya material 

ruhani.
22

 

4. Skripsi Mawardi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul 

“Realisasi Tujuan Pernikahan Menurut Syari‟at Islam Pada Kehidupan 

Berumah Tangga (Penelitian Terhadap Kehidupan Berumah Tangga Pada 

Masyarakat Di Desa Pusaka Rakyat Kecamatasn Taruma Jaya Kabupaten 

Bekasi)” menjelaskan tujuan pernikahan dari beberapa aspek. Menurut 

pembaca didalam skripsi ini lebih mengedepankan konsep keluarga ideal 

menurut Islam ketimbang tujuan pernikahannya, kemudian mengenai realisasi 

apakah sebuah keluaga itu bisa dinilai harmonis atau tidaknya? Jadi pembaca 

menyimpulkan bahwa skripsi ini lebih mengarah untuk penilaian sebuah 

keluarga untuk digolongkan kepada keluarga yang harmonis dan keluarga 

yang tidak harmonis.
23

 

5. Jurnal A.M Ismatullah dengan judul “Konsep Sakinah, Mawaddah Dan 

Rahmah Dalam Al-Qur‟an (Perespektif Penafsiran Kitab Al-Qur‟an Dan 

Tafsirnya)” lebih banyak membahas bagaimana menjadikan keluarga yang 

harmoni dengan konsep sakinah, mawaddah dan rahmah.
24

 

6. Buku terjemah Tahriru Ar-Mar‟ah Fi „Ishri Risalah ditulis oleh Abdul Haliim 

Abu Syuqqah kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Drs.As‟ad Yasin, menjelaskan banyak hal yang berkaitan dengan pernikahan, 

seperti mahar dan meminang. 

7. Terjemah Uqudulujjain Keluarga Sakinah, ditulis oleh Syaikh Muhammad 

Nawawi Bin Umar Al-Jawi dialih bahasakan kedalam bahasa Indonesia oleh 

                                                           
22

 A. Kumedi Ja‟far,  Perkawinan Dalam Berbagai Perspektif (Perspektif Normatif, 

Yuridis, Psikologis dan Sosiologis), 1 
23

 Mawardi, Realisasi Tujuan Pernikahan Menurut Syariat Islam Pada Kehidupan 

Berumah Tangga, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2015. 83-85 
24

  A.M. Ismatulloh, Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah Dalam Al-Qur‟an 

(Perspektif Penafsiran Kitab Al-Qur‟an dan tafsirnya, Jurnal Mazahib, Vol. XIV, No. 1 (Juni 

2015). 61 
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Drs. M. Ali Chasan Umar, dalam buku ini menejaskan hak-hak suami istri 

dalam membangun sebuah rumah tangga, menerangkan afdhaLiyah tentang 

sholat wanita dan aturan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, 

didalamnya menggunakan hadits dan juga ayat Al-Qur‟an sebagai dalil untuk 

memperkuat penjelan.
25

 

Dan beberapa jurnal lainnya yang diantaranya jurnal Zaianul Mu‟ien Husni 

yang berjudul “Pernikahan Beda Agama Dalam Perspektif Al-Qur‟an Dan Sunnah 

Serta Problematikanya”, jurnal Masrokhin judulnya “Perspektif Al-Qur‟an 

Tentang Mahar Pernikahan Dalam Masyarakat Terbuka” dan lainnya. 

Sebagaimana terlihat dari tinjauan pustaka ini bahwa pembahasan 

mengenai pernikahan sudah banyak, namun untuk menjurus kepada hikmah 

pernkahan perspektif Al-Qur‟an masih belum sempurna. Artinya karya penulis 

tidaklah sama dengan karya di atas, penulis menyoroti hikmah dari adanya anjuran 

melaksanakan pernikahan dan menggunakan Al-Qur‟an sebagai  gerbang masuk. 

Dengan demikian penelitian penulis berbeda dan dapat ditindaklanjuti lebih jauh. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data atau bahan-bahan 

yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan 

baik berupa buku, ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, dan majalah yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan.
26

 Obyek utamanya berupa literatur-

literatur, dalam hal ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas mengenai tema 

penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskristif, yaitu bentuk penelitian yang berusaha 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, juga 

                                                           
25

 Muhammad bin Umar Al-jawi,  Keluarga Sakinah Terjemah Uqudullujain, 

diterjemahkan oleh ALi Chasan Umar, (Semarang: 1994). 5 
26

 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra‟ Volume 08 no 01, (Mei 

2014), 68. 
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menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.
27

 Proses pengumpulan data 

dan penyusunan data, kemudian data-data yang telah terkumpul tersebut di analisis 

sehingga diperoleh pengertian data yang jelas dan akurat.
28

 

 

2. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, karena itulah sumber data 

yang penulis gunakan dalam penelitian ilmiah ini adalah data-data Literatur 

berbentuk buku-buku ilmiah, majalah ilmiah, dokumentasi, jurnal, dan artikel-

artikel.
29

 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis data 

primer dan sekunder. Data primer yaitu meliputi Al-Qur‟an dan terjemahan serta 

literatur-literatur yang berkaitan langsung dengan judul skripsi ini, dalam hal ini 

penulis akan mengkaji pembahasan melalui buku-buku Tafsir, hal ini tentunya 

sesuai dengan kajian penulis yaitu Tafsir Tahlily. 

Adapun data primer yang lain penulis gunakan antaranya: 

a. Fathurrohman Li tholib aayat al qur‟an disusun oleh Husni. 

b. Indeks  Qur‟an karya Afzalurrahman. 

c. Mu‟jam Mufahharos Li Al-fadz Al-Qur‟an Al-karim karya Muhammad 

Shiddiqi Al-Athor. 

d. Al-Qur‟an dan terjemahnya. 

Adapun data sekunder, merupakan karya literatur penunjang yang berkaitan 

dengan pembahasan seperti, jurnal, buku-buku dan artikel-artikel yang terkait 

dengan Hikmah Pernikahan Persepektif Al-Qur‟an. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data atau dokumentasi yang 

dimaksud adalah berbagai karya literal studi/agama, studi keislaman. Tekhnik ini 

                                                           
27

 ChoLid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), 44. 
28

 Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish Shihab, (Yogyakarta: 

2009), 14. 
29

 Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN 

STS Jambi, 44. 
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merupakan penelaah terhadap semua referensi yang berhubungan dengan 

permasalahan didalam skripsi ini.  

Pada tahap ini penulis berusaha memperoleh data melalui penelitian 

kepustakaan (Library research) dan di antara metode pengumpulan data ialah 

dengan cara membaca, menelaah, serta menganalisa bagian-bagian yang terpenting 

dari kitab-kitab ataupun buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang telah 

penulis rumuskan di rumusan masalah. Selanjutnya data-data tersebut diolah dan di 

analisis sehingga dapat memberikan pengrtian dan kesimpulan sebagai jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang menjadi objek penelitian. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

yang telah di peroleh dari data-data literatur, atau sumber lainnya yang berkaitan 

dengan sasaran yang dibahas dalam penelitian skripsi ini. 

Di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an Al-Farmawi membagi metode 

tafsir menjadi empat macam, Pertama, metode Tahlily, Kedua, metode Ijmaly, 

Ketiga, metode Muqaran, Keempat, metode Maudhu‟i.
30

 

Dari empat metode tafsir penulis menggunakan metode Tahlily, metode 

Tahlily adalah satu metode tafsir yang menyoroti ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai urutan 

bacaan yang terdapat di dalam Al-Qur‟an Mushaf „Usmani.
31

 

Penafsiran Al-Qur‟an dengan metode Tahlily berarti menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengnan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 

yang ditafsirkan, dan serta menerangkan makna-makna yang terkandung 

didalamnya. Sebagaimana biasanya yang dihidangkan oleh mufassir pengertian 

umum kosakata ayat, munasabah/hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sabab 

                                                           
30

 Abdul Hayy Al-Farmawi,  Metode Tafsir Mawdhu‟iy, diterjemahkan dari buku aslinya 

yang berjudul “Al-Bidayah fi al- Tafsir Al-Maudhu‟iy: Dirasah Manhajiah Mawdhu‟iyah” oleh 

Suryan A.Jamrah. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996). 11. 
31

 Quraish Shihab et. al., Sejarah dan „Ulum Al-Qur‟an, ( Jakarta: Pustaka 

Firdaus,2008).172 
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Al-Nuzul jika ada, makna global ayat dan tidak jarang menghidangkan aneka 

pendapat ulama mazhab.
32

 

Dalam menafsirkan Ayat-Ayat Al-Qur‟an tentu menggunkan suatu metode. 

Didalam skripsi ini, penulis menggunakan Metode Tafsir Tahlily yang mana, 

penulis hanya meninjau dari segi (Kebahasaan) sebagaimana yang dipaparkan pada 

urutan yang pertama sebagaimana seperti pembahasan di atas yang hanya penulis 

gunakan kepada beberapa ayat saja. 

Dan dalam prakteknya penulis mengambil langkah-langkah sebagai 

berikut:
33

 

1. Menerangkan hubungan (munasabah) baik antara satu ayat dengan ayat lain 

maupun dengan surah lain. 

2. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbabunnuzul ayat) 

3. Menganalisis mufradat (kosakata) dan lafal dari sudut pandang bahasa Arab. 

4. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 

5. Apabila ada unsur Balaghah, maka akan diterangkan, bila dianggap perlu. 

6. Menjelaskan hukum dari ayat apabila berhubung dengan persoalan hukum. 

Penulis mencoba untuk menerapkan langkah-langkah tersebut kepada 

beberapa ayat yang akan dibahas dan tidak pada seluruh ayat, sebagaimana 

mufassir terdahulu yang menafsirkan Al-Qur‟an secara keseluruhan. Penulis lebih 

meninjau metode tafsir dari aspek sasarannya dan sistematika ayat-ayat yang 

ditafsir yaitu ayat Al-Qur‟an itu sendiri, metode penafsiran ini menjadi dua macam, 

yaitu metode Tahlily dan metode Maudhu‟i.
34

 

 

G. Sitematika Penulisan 

Agar memperoleh suatu hasil yang utuh (integrated), maka dalam 

penyusunan ini penulis menggunakan sistematisasi bab perbab dengan gambaran: 

                                                           
32

 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu‟iy, 12 
33

 Ibid. Quraish Shihab et. al., Sejarah dan „Ulum Al-Qur‟an, 173 
34

Yusuf Efendi, “Metode dan Pendekatan Tafsir Al-Qur‟an”, di akses melalui alamat 

https://yusufeff84.wordpress.com/2010/04/13/metode-dan-pendekatan-tafsir-al-

qur%E2%80%99an-oleh-yusuf-effendi-s-h-i/ 

pada tanggal 9 Januari 2019. 

https://yusufeff84.wordpress.com/2010/04/13/metode-dan-pendekatan-tafsir-al-qur%E2%80%99an-oleh-yusuf-effendi-s-h-i/
https://yusufeff84.wordpress.com/2010/04/13/metode-dan-pendekatan-tafsir-al-qur%E2%80%99an-oleh-yusuf-effendi-s-h-i/
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Bab pertama, pendahuluan yang memuat di dalamnya berisi latasr belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, memuat deskripsi pernikahan di dalamnya membahas tentang 

pengertian pernikahan, anjuran melaksanakan pernikahan, pembagian pernikahan, 

kemudian hikmah dan tujuan pernikahan. 

Bab ketiga, membahas mengenai ayat-ayat hikmah pernikahan perspektif 

Al-Qur‟an. 

Bab keempat analisis ayat-ayat Al-Qur‟an Tentang hikmah pernikahan 

yang memuat penafsiran terhadap ayat-ayat hikmah pernikahan dan analisis 

terhadap penafsiran ayat-ayat hikmah pernikahan. 

Bab kelima, adalah penutup yang memuat kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

DESKRIPSI PERNIKAHAN 

A. Pengertian Hikmah Pernikahan 

1. Pengertian Hikmah 

Hikmah Mengandung Beberapa Pengertian: 

a. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia hikmah memiliki beberapa 

pengertian yakni kebijaksanaan (dari Allah), kesaktian, manfaat makna 

yang dalam seperti nasehatnya penuh hikmah.
1
 

b. Menurut Bahasa Arab Kata hikmah adalah masdar dari hakama. Terdapat 

dua bentuk masdar dari kata hakama tersebut yaitu hukman dan hikmatan. 

Makna dasarnya adalah al-man’u (mengahalangi).
2
 Secara bahasa kata 

hikmah dijelaskan dalam kamus Lisanul Arab berasal dari kata hakama 

yang berarti adil, dan kata hikmah didefenisikan dengan: 

 حكمتعبارة عن معرفت افضل الاشياء بافضل العلوم

    “Hikmah adalah suatu ungkapan tentang mengetahui keunggulan dari 

sesuatu (alam) dengan menggunakan disiplin ilmu yang tertentu”.
3
 

 

c. Menurut Ilmu Filsafat hikmah adalah kebijaksanaan, suatu pengetahuan 

tentang esensi, sifat, kekhususan, dan hasil dari segala sesuatu sebagaimana 

adanya, melalui studi tentang cara, akibat, dan kegunaannya.
4
 

d. Menurut beberapa Ahli 

a) Menurut M.Hasbi Al-Sidiqi hikmah adlah ma’riat yang paling bernilai 

tinggi dan orang yang bersiat dengan hikmah dikatakan hakim adalah 

orang yang laing bernilai.
5
 

b) Menurut Muhammad Abduh dalam tafsir Al-Manar, hikmah adalah 

pengetahuan yang benar, dan itu merupakan sifat yang kokoh pada diri 

                                                           
1
  Poewadarmita,  Kamus Umum  Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai  Pustaka, 2007), 527. 

2
  Jamal al Din Muhammad bin Mukrim Ibnu Manzur, Lisanu al-Arab, jilid 12, (Beirut: 

Daru  sodir, 1990), 140. 
3
 Ibid. 140. 

4
  Azis , Filsafat. Filsafat Islam dan Hikmah, kamis, 14 November 2013. http://azis-

berbagi.bogspot.com/2013/11/filsafat-filsafat-islam-dan-hikmah.html?m=1 di ambil pada tgl 17 

Juni 2019, 20:30 WIB. 
5 M.Hasbi Al-Siddiqy, Filsafat Hukum Islam, Cet V, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993) 26. 

http://azis-berbagi.bogspot.com/2013/11/filsafat-filsafat-islam-dan-hikmah.html?m=1
http://azis-berbagi.bogspot.com/2013/11/filsafat-filsafat-islam-dan-hikmah.html?m=1
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seseorang lagi menguasai iradat, dan menghadapkan iradat-iradat ini 

pada pekerjaan. 

c) Menurut ahli fiqih adalah suatu motivasi dalam pensyari’atan suatu 

hokum dalam rangka mencapai suatu kemaslahatan atau menolak suatu 

kemasadatan.
6
 

Dari beberapa pengertian hikmah di atas maka pengertian hikmah yang 

menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah hikmah dalam pengertian uqaha yaitu 

tujuan atau motivasi disyariatkan suatu hukum kepada manusia yaitu untuk 

mewujudkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan. 

2. Pengertian Nikah 

Nikah Mengandung Beberapa Pengertian: 

a. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia nikah berarti perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi.
7
 

b. Menurut Undang-Undang Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
8
 

c. Ditinjau dari psikologi, pernikahan adalah salah satu tugas perkembangan 

yang harus dilakukan oleh individu yang telah mencapai masa dewasa 

awal.
9
 

d. Menurut Fiqh 

1) Menurut istilah fiqh, nikah itu akad yang mengandung halalnya 

senggama dengan kata nikah atau tazwij (keduanya berarti 

menikahkan). Kata nikah secara bahasa berarti akad dan secara majaz 

berarti senggama.
10

 

                                                           
6
 Sabariah, Kerangka Berfikir Ali Ahmad AlJurjawi Menetapkan Hikmah Tasyrik Pada 

Kitab Hikmatu Tasyri’ Wa Falsafatuhu, Tesis, (Pekan Baru Riau: Prgram Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau, 2011), 74. 
7
 Poewadarmita,  Kamus Umum  Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai  Pustaka, 2007), 800. 

8
 Muhammad  Daud  ALi, Hukum  Islam  dan  Peradilan  Agama, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002), 26-27. 
9
 Tim  Penyusun,  Tuntunan  Keluarga  Sakinah  Bagi  Remaja  Usia  Nikah  Seri 

Psikologi, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), 3. 
10

 Zainuddin, Terjemah  Fat-hul Mu’in  JiLid  2 , Diterjemahkan dari buku aslinya yang 

berjudul “Fathul Mu’in” oleh Haidar Muhammad Asas. (Surabaya: Pustaka Agung Harapan), 161. 
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2) Para Ulama fiqih pengikut mazhab yang empat pada umumnya mereka 

mendefenisikan pernikahan adalah akad yang membawa kebolehan 

(bagi seorang laki-laki untuk berhubungan badan dengan seorang 

perempuan) dengan (diawali dalam akad) lafadzh nikah atau kawin, 

atau makna yang serupa dengan kedua kata tersebut.
11

 

3) Secara bahasa, asal kata nikah adalah na-ka-ha berarti indamma 

(bergabung), jama’a, watas’un (hubungan kelamin), ‘aqdun 

(perjanjian). Secara terminologi, nikah diartikan dengan: 

نُ اِبَاحَتَ   الْوَطْءِ بِلَفْظِ النِّكَاحِ أوَْالتَّزْوِيْجِ عَقْدٌ يَتضََمَّ
 

    “Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan hubungan 

kelamin dengan menggunakan kata nakaha atau zawaja”.
12

 

Ada tiga kata kunci dari definisi tersebut di atas, yaitu ‘aqada, 

yatadammanu, dan an-nikah. Penggunaan kata ‘Aqada untuk menjelaskan bahwa 

perkawinan itu adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh orang-orang atau pihak-

pihak yang terlibat dalam perkawinan. Perkawinan itu dibuat dalam bentuk akad 

karena ia adalah peristiwa hukum, bukan peristiwa biologis atau semata-mata 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan. Penggunaan ungkapan 

yatadammanu ibahah al-watas’ mengandung maksud membolehkan hubungan 

kelamin, karena pada dasarnya hubungan laki-laki dan perempuan adalah terlarang, 

kecuali ada hal-hal yang membolehkannya secara hukum syarak. Di antara hal-hal 

yang membolehkan hubungan kelamin itu adalah adanya akad nikah di antara 

keduanya. Dengan demikian, akad itu adalah suatu usaha untuk membolehkan 

sesuatu yang asalnya tidak boleh, kemudian boleh dengan adanya akad. 

Menggunakan kata bi lafzin-nikah, dimaksud bahwa akad yang membolehkan 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan itu mesti menggunakan kata na-

ka-ha atau za-wa-ja.
13

  

                                                           
11

 Wahyu Wibisana, “Pernikahan  Dalam  Islam”, Jurnal  Pendidikan  Agama Islam-

Ta’Lim Vol.14 No. 2, (2016), 186. 
12

Tim Penyusun, Kementrian Agama RI “Tafsir tematik (Membangun keluarga 

Harmonis)” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.  2008), 27. 
13

 Tim Penyusun, Kementrian Agama RI “Tafsir tematik (Membangun keluarga 

Harmonis)”.27-28. 
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Dari defenisi nikah yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pernikahan merupakan sebuah hubungan sepasang manusia yakni laki-laki dan 

perempuan yang telah dewasa melalui akad yang di atur oleh agama untuk 

memberikan kepada laki-laki hak milik dan hak kemanfaatan atas istrinya hanya 

dimiliki oleh suami. 

3. Pengertian Hikmah Pernikahan 

Kata hikmah pernikahan gabungan dari kata hikmah dan kata pernikahan. 

Setelah membahas mengenai masing-masing kata peneliti menyimpulkan dan 

memaknai kalimat hikmah pernikahan adalah motivasi atau manfaat dari di 

syariatkannya adanya hubungan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan untuk 

hidup bersama dan berkembangbiak. 
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 BAB III 

AYAT-AYAT HIKMAH PERNIKAHAN 

A. Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Terkait Dengan Hikamah Pernikahan 

1. QS. Al-Rūm, ayat-21: 

 ٌۡ ۡوجََعَنَۡۡۦٓۡءَايََٰخُِِۡۡوَيِ ۡإلََِ هَا ْ َُوٓا مُ ۡهتَِّص  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ ٍفُصِسُى 

َ
ۡأ  ٌ ۡيِّ ۡهسَُى ۡخَوقََ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡحَخَفَمَّ َٰلكَِۡلَأٓيََٰجٖۡهّقَِو  ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َثً ةٗۡوَرحَۡ  وَدَّ ََسُىۡيَّ ٢١ۡۡةيَ 
 

    “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.”(QS. Al-Rūm:30)
1
 

 

2. QS. Al-Nisā’, Ayat 1: 

هَا حُّ
َ
أ ْۡۡٱلنَّاسُۡۡيََٰٓ قُوا ۡۡٱتَّ ِيرَبَّسُىُ َ هَاۡۡٱلََّّ سٖۡوََٰحِدَةٖۡوخََوَقَۡيِ خَوَقَسُىۡيٌِّۡجَّف 

ۡوَۡ ًۚ ۡوَنصَِاءٓٗ ۡلَريِٗرا ۡرجَِالٗٗ ا ًَ َ هُ ۡيِ ۡوَبَدَّ ْۡزَو جَهَا قُوا َۡۡٱتَّ ِيۡٱللَّّ ۡةُِِۡۡٱلََّّ ۡۦتصََاءَٓلوُنَ
ًۚۡوَۡ ر حَامَ

َ ۡۡٱلۡ  َۡإنَِّ ۡرَۡۡٱللَّّ  ١ۡۡريِتٗاكََنَۡعَوَي سُى 
ۡ

     “(Wahai) manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 

dari diri yang satu (Adam), dan (Alah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 

(diri) nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah menjaga dan mengawasimu.” (QS. Al-Nisā’:4)
2
 

 

3. QS. Al-Nūr, Ayat 32: 

  ْۡ ٍسِحُوا
َ
يََٰمََٰۡۡوَأ

َ ۡوَۡۡٱلۡ  َٰوحِِيَۡيَِسُى  ِۡۡٱهصَّ ۡوَإِيَانٓ ۡعِتَادزُِى   ٌ ۡإنِۡيِ ًۚ سُى 
َهِِىُۡ ُۡيسَُوٍوُاْۡذُقَرَاءَٓۡحُغ  وُِِۡۡٱللَّّ ۡيٌِۡفضَ  ُۡوَۡۡ ۦ  ٣٢ۡوََٰشِعٌۡعَويِىٞۡۡٱللَّّ

                                                           
1
 Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur’an Kementrian 

Agama RI, (Jakarta: Insan Madya Pustaka, Cetakan Ke-2, 2013), 406 
2
Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, 77. 
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    “(Dan) nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), 

Maha Mengetahui).” (QS. Al-Nūr:24)
3
 

 

Ayat ini akan ditafsirkan dengan metode tafsir tahlily, yang nanti akan di 

bahas terkait kosa kata, asbab nuzul jika ada, korelasi (Munasabah) ayat, 

penafsiran, dan faidah dari ayat tersebut. 

Kosa kata yang diterjemahkan dari bahasa Arab Mufrodat, dalam bahasa 

Inggirs disebut Vocabulary adalah himpunana kata yang diketahui oleh seseorang 

yang merupakan dari sautu bahasa tertentu. Kosakata ada yang mendeenisikan 

sebagai himpunana semua kata-kata yang dimengerti oleh orng tersebut dan 

kemungkinan akan digunakannya untuk menyusuan kalimat atau untuk memahami 

kata tersebut. Membahas kosakata juga diperlukan untuk sebuah pemahaman dari 

sebuah kata. Karena AlQur’an yang akan diteliti, sepatutnya kita memahi terlebih 

dahulu bagian-bagian katanya untuk memperoleh pemahan terhadap ayat 

kemudian ditafsirkan. 

Asbab Nuzul adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pasa masa turunnya 

ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnya dimana kandungan ayat tersebut 

berkaitan/dapat dikaitkan dengan peristiwa itu.
4
 

Maksud dari peristiwa tersebut bias berupa pertanyaan para sahabat kepada 

Rasul dan adanya peristiwa/kejadian sesuatu tertantu. kemudian yang dimaksud 

dengan sudah turunnya ayat adalah, peristiwa terjadi masih pada kurun waktu 

diturunkannya Al-Qur’an selama dua puluh tahun lamanya, yakni masa awal 

diturunkan Al-Qur’an sampai ayat terakhir. Difahami demikian agar tidak terjadi 

kesalah fahaman yang berkaitan dengan sabab musabab yang kita pahami, bahwa 

tidak mungkin ayat Al-Qur’an itu hadits padahal ia qodim adanya. 

Korelasi yang diterjemahkan dari kosa kata berbahasa Arab munasabah 

secara etimologis berasal dari akar kata nasaba yang berarti keselarasan, 

                                                           
3
 Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin,  

4
 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 

dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an,  (Tanggerang: Penerbit Lentera Hati, 2013),235-236. 
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kecocockan, ketepatasn, relevansi, korelasi.
5
 Apabila dilihat dari bentuk mashdar-

nya, kata ini memiliki kedekatan makna dengan musyaakalah dan muqaarabah, 

yang masing-masing mengandung arti persamaan, kemiripan dan saling 

berdekatan.
6
 Secara terminologis, korelasi ayat dan surat menurut konteks ilmu Al-

Qur’an, adalah adanya ketekaitan antara satu ayat dengan ayat yang lain atau 

antara satu surat dengan surat yang lain.
7
  

Ulama-ulama Al-Qur’an menggunakan kata Munasabah untuk dua makna. 

Pertama, hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an satu 

dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 

1. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 

2. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 

3. Hubungan kandungan ayat dengan penutupnya. 

4. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 

5. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 

6. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 

7. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 

Kedua, hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 

penghususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat, dan 

lain-lain.
8
 

Hal ini dapat dipahami karena Al-Qur’an merupakan satu keutuhan yang 

sempurna andaikata ia datang dari selain Allah, tentu di dalamnya banyak terdapat 

pertentangan sebagaimana yang diisyaratkan dalam QS. Al-Nisa’, ayat  82 sebagai 

berikut: 

فلََۡ
َ
ۡۡأ ۡۡٱه قُر ءَانًَۚۡحَخَدَةَّرُونَ ِ ۡدَير  ۡعَِدِ  ٌ ۡيِ ۡكََنَ ِۡوَلوَ  ۡۡٱللَّّ ۡذيُِِ ْ َٰفٗالوَجََدُوا خلَِ ۡٱخ 

 ٨٢ۡلَريِٗراۡ

                                                           
5
  Ahmad  Warson  Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka 

Progressif, 1997), 1412. 
6
 Ahmad Syukri Saleh, Korelasi Ayat dan Surat Dalam Perspektif Kontekstual 

Redaksional Al-Qur’an,  (Jakarta: REFERENSI (Gaung Persada Press Group), 2014), 15. 
7
 Ibid.,16. 

8
  M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 

Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an, (Tanggerang:  Lentera Hati, 2013), 243-244. 
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     “(Maka) Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al 

Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 

banyak di dalamnya.” 
 

Masing-masing bagian membentuk kesesuaian dalam bentuk kalimat, kata-

kata dan ungkapannya. Kesesuaian dan keterpaduan itu juga tampak dalam setiap 

surat dengan surat lainnya, dalam setiap ayat lainnya, dalam setiap potongan ayat 

dengan potongan lainnya. Sehingga semua membentuk penjelasan yang saling 

terkait, melengkapi dan indah.
9
 

Tafsir atau penjelasan atau penampakan makna. Kata tafsir yang di ambil 

dari kata fsasara mengandung makna kesungguhan membuka atau keberulang-

ulangan upaya membuka, Penasiran Al-Qur’an merupakan tafsir yang diperoleh 

dari para mufassir/orang yang menasirkan, kemudian di ambil dan difahami. 

Penafsiran merupakan penjelasan tentang masud irman-firman Allah sesuai dengan 

kemampuan manusia. Tafsirpenjelasan itu merupakan upaya sungguh-sungguh dan 

berulang-ulang sang penasir untuk menarik dan menemukan makna-makna Al-

Qur’an serta menjelaskan apa yang sulitsamar dari ayat-ayat tersebut sesuai 

kemampuan dan kecenderungan seorang penafsir. 

 

B. Anjuran Melaksanakan Pernikahan dan Pembagian Pernikahan  

1. Anjuran Melaksanakan Pernikahan 

Al-Qur’an menganjurkan pernikahan dan menjadikan pernikahan sebagai 

satu-satunya jalan bagi pemuasan naluri biologis. Islam menganjurkan masyarakat 

untuk melangsungkan pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang belum 

menikah dan mewajibkan orang-orang yang belum mampu menikah untuk 

memelihara kesuciannya. 

Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang pernikahan, di 

antaranya adalah: 

                                                           
9
 Ahmad Syukri Saleh, Korelasi Ayat dan Surat Dalam Perspektif Kontekstual 

Redaksional Al-Qur’an,  (Jakarta: REFERENSI (Gaung Persada Press Group), 2014), 16. 
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ْۡفِِۡۡوَإِنۡ  صِطُوا ۡتُق  لَّٗ
َ
ۡأ خُى  تَََٰمََٰۡخِف  ْۡفَۡۡٱلَ  ۡۡٱٍسِحُوا ٌَ ۡطَابَۡهسَُىۡيِّ ۡٱهنّصَِاءِٓۡيَا

َٰدَۡوَرُبََٰۡ ۡوَذلَُ ًۚۡيَر نَََٰ َُسُى  ي مََٰ
َ
ۡأ ۡيَاۡمَوَمَج  و 

َ
ۡأ َٰحِدَةً ْۡفَنَ دِلوُا ۡتَع  لَّٗ

َ
ۡأ خُى  ۡخِف  عََۖۡفإَنِ 

ۡتَعُولوُاْۡ لَّٗ
َ
نَََٰٓۡأ د 

َ
َٰلكَِۡأ  ٣ۡذَ

ۡ
     “(Dan) jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kau menikahinya), maka nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 

akan mampu berlaku adil, maka, (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya 

perempuan yang kamu miliki, yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 

berbuat zalim.”. (QS. Al-Nisā’:4, ayat 3)
10

 

نۡۡوَهَقَدۡ    
َ
وَيَاۡكََنَۡلرَِشُولٍۡأ ًۡۚ ثٗ وََٰجٗاۡوَذُرّيَِّ ز 

َ
ۡأ ََاۡلهَُى  ََاۡرشُُلٗۡيٌِّۡرَت وكَِۡوجََعَو  ر شَو 

َ
أ
ۡبَِٔا تَِِ

 
ِۡإِذِ نِۡيأَ ِ ۡيثٍَۡإلَِّٗ جَنٖۡلخَِابٞۡۡٱللَّّ

َ
ۡأ ِ
 ٣٨ۡهكُِّ

ۡ
    “(Dan) sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 

(Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak 

ada hak bagi seorang rosul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan 

dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada Kitab (tertantu).” (QS. Al-Ra’d:13, 

ayat 38)
11

 

 

ْۡ ٍسِحُوا
َ
يََٰمََٰۡۡوَأ

َ ۡوَۡۡٱلۡ  َٰوحِِيَۡيَِسُى  ۡإنِۡۡٱهصَّ ًۚ ۡوَإِيَانٓسُِى  ۡعِتَادزُِى   ٌ يِ
َهِِىُۡ ُۡيسَُوٍوُاْۡذُقَرَاءَٓۡحُغ  وُِِۡۡٱللَّّ ۡيٌِۡفضَ  ُۡوَۡۡ ۦ  ٣٢ۡوََٰشِعٌۡعَويِىٞۡۡٱللَّّ

ۡ
    “(Dan) nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), 

Maha Mengetahui).” (QS. Al-Nūr:24, ayat 32)
12

 

 

                                                           
10

 Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur’an Kementrian 

Agama RI, (Jakarta: Insan Madya Pustaka, Cetakan Ke-2, 2013), 77. 
11
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ُۡ ۡۡوَٱللَّّ  ٌ ًِنُۡيِ وَيَاۡتََ  ًۡۚ وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ ۡجَعَوسَُى  فَثٖۡثُىَّ ۡيٌِۡجُّط  خَوَقَسُىۡيٌِّۡحرَُابٖۡثُىَّ

ًُِِۡ ۡةعِِو  ۡإلَِّٗ ۡوَلَٗۡحضََعُ ٍثَََٰ
ُ
ۡأ ًِۡۡۦۚ رهِ ًُ ۡخُ  ٌ ۡوَلَٗۡيَُقَصُۡيِ رٖ ًَّ عَ رُۡيٌِۡيُّ ًَّ ۡحُعَ ۡۡۦٓۡوَيَا إلَِّٗ

ۡ َٰلكَِۡعََلَ ۡذَ ۡإنَِّ ِۡفِِۡلتََِٰبٍٍۚ  ١١ۡۡيرٞۡيصَِۡۡٱللَّّ

ۡ
    “(Dan) Allah menciptakan kamu dari tanah menudian dari air mani, kemudian 

dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). Tidak ada 

seorang perempuanpun mengandung dan melahirkan, melainkan dengan 

sepengetahuan-Nya. Dan tidak dipanjangkan umur seseorang, dan tidak pula 

dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh mahfuz). 

Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.” (QS. Faṭir 35, ayat 11)
13

 

 

ۥ ُُ ٍَّ
َ
ِۡخَوقََۡۡوَأ و جَي  لَرَۡۡٱلزَّ ٍثَََٰۡوَۡۡٱلََّّ

ُ  ٤٥ۡۡٱلۡ 

ۡ
     “(Dan) sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 

perempuan.” (QS. Al-Najm 53, ayat 45)
14

 

 

ۡۡ نَََٰ  ً ۡحُ ٖ نَِّ ۡيٌِّۡيَّ فَثٗ ۡجُط  ۡيكَُ لىَ 
َ
ۡۡثُى٣٧َّۡۡأ ىَٰ ۡفَصَوَّ ۡفَخَوقََ ۡعَوَقَثٗ ۡفَجَعَن٣٨َۡۡكََنَ

ۡ ُُ  َ ِۡيِ و جَي  لَرَۡۡٱلزَّ ٍثَََٰٓۡوَۡۡٱلََّّ
ُ  ٣٩ۡۡٱلۡ 

 
     “(Bukankah) dia mulanya hanya setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam 

rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu Allah 

menciptakannya dan menyempurnakannya.” (QS. Al-Qiyamah :75, ayat 37-

39)
15

 

Selain ayat di atas terdapat pula hadits anjuran untuk menikah sebagai 

berikut: 

 

دٍ  ٍْ ًَ ٍُ أتًَِ حُ ٍْدُ تْ ًَ ٍُ جَعْفَسٍ أخَْثسََََا حُ دُ تْ ًَّ ٌَىَ أخَْثسََََا يُحَ ٍُ أتًَِ يَسْ حَدَّثََُا سَعٍِدُ تْ

ُْهُ ٌَقىُلُ جَاءَ ثلَََثحَُ زَهْطٍ إِنىَ تٍُىُخِ  ُ عَ ًَ اللََّّ ٍَ يَانِكٍ زَضِ عَ أَََسَ تْ ًِ انطَّىٌِمُ أَََّهُ سَ

ِ صَهَّى ًّ ٍْهِ وَسَهَّىَ  أشَْوَاجِ انَُّثِ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ ٍْ عِثَادجَِ انَُّثِ ٌَ عَ ٍْهِ وَسَهَّىَ ٌَسْأنَىُ ُ عَهَ اللََّّ
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ٍْهِ وَسَهَّىَ قدَْ  ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ ٍْ انَُّثِ ٍُ يِ ٍَ ََحْ ٌْ ا أخُْثِسُوا كَأَََّهُىْ ذقََانُّىهَا فَقَانىُا وَأَ ًَّ  فَهَ

 ٍْ ٍْمَ أتََداً وَقَالَ  غُفِسَ نَهُ يَا ذقََدَّوَ يِ ا أَََا فَإًَِِّ أصَُهًِّ انهَّ سَ قَالَ أحََدهُُىْ أيََّ ثِهِ وَيَا ذأَخََّ َْ ذَ

جُ أتََداً فجََاءَ  آخَسُ أَََا أصَُىوُ اندَّهْسَ وَلََ أفُْطِسُ وَقَالَ آخَسُ أَََا أعَْرصَِلُ انُِّسَاءَ فَلََ أذَصََوَّ

ُ عَهَ  ِ صَهَّى اللََّّ ِ إًَِِّ زَسُىلُ اللََّّ ٍَ قهُْرىُْ كَراَ وَكَراَ أيََا وَاللََّّ َْرىُْ انَّرٌِ ٍْهِىْ فَقَالَ أَ ٍْهِ وَسَهَّىَ إِنَ

 ٍْ ًَ جُ انُِّسَاءَ فَ ِ وَأذَقَْاكُىْ نَهُ نكًَُِِّ أصَُىوُ وَأفُْطِسُ وَأصَُهًِّ وَأزَْقدُُ وَأذَصََوَّ لََخَْشَاكُىْ لِِلَّّ

ٍْسَ يُِِّ  ٍْ سَُُّرًِ فَهَ  ًزَغِةَ عَ

 

   “Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam Telah 

mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan kepada 

kami Humaid bin Abu Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin Malik 

radliallahu 'anhu berkata; Ada tiga orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya tentang ibadah Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal 

itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "Ibadah kita tak ada apa-apanya 

dibanding Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bukankah beliau sudah 

diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah 

seorang dari mereka berkata, "Sungguh, aku akan shalat malam selama-

lamanya." Kemudian yang lain berkata, "Kalau aku, maka sungguh, aku akan 

berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan yang lain lagi 

berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya." 

Kemudian datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada mereka 

seraya bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, 

adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling 

bertakwa. Aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta 

menikahi wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari 

golonganku." No. Hadist: 5063
16

 

 

 ًَِ هْسِيِّ قَالَ أخَْثسََ ٍْ انصُّ ٍِ ٌصٌَِدَ عَ ٍْ ٌىَُسَُ تْ ٍَ إتِْسَاهٍِىَ عَ ٌَ تْ عَ حَسَّا ًِ ًٌّ سَ حَدَّثََُا عَهِ

ٍْ قىَْنِهِ ذعََانىَ  َْكِحُىا  عُسْوَجُ أَََّهُ سَألََ عَائِشَحَ عَ ٌْ خِفْرىُْ ألَََّ ذقُْسِطُىا فًِ انٍْرَاَيَى فَا وَإِ

 ٍْ ٌْ خِفْرىُْ ألَََّ ذعَْدِنىُا فىََاحِدجًَ أوَْ يَا  يَا طَابَ نكَُىْ يِ انُِّسَاءِ يَثَُْى وَثلََُزَ وَزُتَاعَ فَإِ

اَكُُىْ ذنَِكَ أدَََْى ألَََّ ذعَىُنىُا ًَ ٌْ ٌُ فًِ حَجْسِ   يَهكََدْ أَ حُ ذكَُى ًَ ٍَ أخُْرًِ انٍَْرٍِ قَانَدْ ٌَا اتْ

انِهَا ًَ ٍْ سَُُّحِ صَداَقِهَا فَُهُُىا  وَنٍِهَِّا فٍَسَْغَةُ فًِ يَانِهَا وَجَ جَهَا تِأدََْىَ يِ ٌَرصََوَّ  ٌْ ٌسٌُِدُ أَ
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 ٍْ ٍَّ يِ ٍْ سِىَاهُ ُِكَاحِ يَ داَقَ وَأيُِسُوا تِ هىُا انصَّ ًِ ٍَّ فٍَكُْ ٌْ ٌقُْسِطُىا نهَُ ٍَّ إِلََّ أَ ُْكِحُىهُ ٌَ ٌْ أَ

 انُِّسَاءِ 

   “Telah menceritakan kepada kami Ali Ia telah mendengar Hassan bin Ibrahim 

dari Yunus bin Yazid dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 

Urwah bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang firman Allah Ta'ala: "Dan jika 

kalian khawatir tidak bisa berlaku adil terhadap anak yatim, maka nikahilah 

wanita yang baik-baik, dua, tiga, atau empat, jika kalian tidak bisa berlaku adil, 

maka kawinilah satu saja, atau hamba sahaya kalian, itu lebih dekat agar kalian 

tidak melanggar batas (QS. Annisa' 3). Maka Aisyah menjelaskan, "Wahai anak 

saudaraku, maksudnya adalah seorang anak perempuan yatim bertempat tinggal 

di rumah walinya. Lalu ia pun menginginkan harta dan juga kecantikannya. Ia 

ingin menikahinya dengan mahar yang sedikit, maka mereka dilarang untuk 

menikahinya kecuali mereka dapat berbuat adil terhadap mereka dan 

menyempurnakan mahar. Karena itu, mereka diperintahkan untuk menikahi 

wanita-wanita selain mereka." No. Hadist: 5064 
17

 

 

Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwa menikah adalah sesuatu yang 

disukai-Nya. Karenanya diperintahkan kepada ummat Islam untuk membantau dan 

mempermudah jalannya pernikahan, karena dengan pernikahan dapat mencegah 

perbuatasn zina dan menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak halal serta 

pernikahan merupakan salah satu cara untuk melanggengkan keturunan manusia. 

 

2. Pembagian Pernikahan 

Pernikahan terbagi menjadi dua yaitu pernikahan yang sah (boleh) dan 

pernikahan yang tidak sah (haram) untuk dilaksanakan. Pernikahan sah menurut 

ketentuan hukum Islam apabila terpenuhi secara lengkap rukun nikah yang lima 

yakni: calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi, dan ijab-qabul, serta 

memenuhi syarat nikah sebagai berikut: calon suami telah baligh dan berakal, 

calon istri perempuan yang halal untuk dinikahi, lafal ijab-qabul untuk selamanya 

(tidak terbatas), saksi dua orang atau lebih, persetujuan dari kedua calon mempelai 

laki-laki dan perempuan untuk melangsungkan akad nikah, identitas pelaku akad 
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harus diungkapkan secara jelas, dan akad nikah dilakukan oleh wali atau yang 

mewakilinya. Menurut jumhur ulama, akad nikah tidak sah tanpa wali.
18

 

Sedangkan nikah yang di haramkan ada empat macam, yaitu: 

1. Nikah Syighar 

Yaitu seorang laki-laki menikahkan anak permpuannya, saudarinya, atau 

budaknya dengan syarat orang yang menikahinya mau menikahkan anak 

perempuannya, saudarinya, atau budaknya dengan dirinya, baik dengan memberi 

mahar atau tidak.
19

  

Ini dalah bentuk nikah yang diharamkan. Syarat adanya saling menukar 

menunjukkan rusaknya pernikahan jenis ini, karena di dalamnya mengandung 

kerusakan besar. Tindakan seperti ini akan menyebabkan kaum wanita dipaksa 

menikah dengan laki-laki yang tidak disukainya demi kepentingan para walinya. 

2. Nikah Muhallil (Penyela) 

Yaitu seseorang menikahi wanita yang telah dicerai oleh suaminya dengan 

talak tiga setelah masa iddahnya selesai, kemudian dia menceraikannya agar si 

wanita tersebut halal kembali dinikahi oleh mantan suami yang telah 

menceraikannya.
20

 

3. Nikah Mut’ah 

Yaitu seorang laki-laki menikahi seorang wanita untuk jangka waktu 

tertentu, misalnya satu hari, atau dua hari, atau lebih dengan pemberian harta atau 

semisalnya kepada wanita yang dinikahi itu.
21
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4. Nikah Al-’Urfi (Kumpul Kebo) 

Perkawinan seperti ini bisa dilakukan di antara para pemuda. Seorang 

pemuda menjalin hubungan dengan pemudi teman kuliah, misalnya, sementara itu 

tidak seorangpun mengetahui status hubungan tersebut. Atau teman-teman 

dekatnya mengetahui bahwa mereka berdua telah melakukan hubungan yang 

diharamkan (pacaran), kemudian pemuda tersebut nekad membawa si pemudi itu 

ketempat kost temannya, lalu keduanya melakukan hubungan suami istri di tempat 

itu.
22

 

 

C. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 

Tujuan dan hikmah pernikahan tidak bisa dilepaskan bahwa keduanya 

sangat memiliki kaitan erat dengan tujuan diciptakannya manusia dimuka bumi ini. 

Al-Jurjawi menjelaskan bahwa Tuhan menciptakan manusia dengan tujuan 

memakmurkan bumi, dimana segala isinya diciptakan untuk kepentingan manusia. 

Oleh karena itu, demi kemakmuran bumi secara lestari, kehadiran manusia sangat 

diperlukan sepanjang bumi masih ada. Pelestarian manusia merupakan suatu 

kemutlakan untuk tetap menjaga eksistensi bumi agar tidak sia-sia. Secara wajar 

dan diakui sebuah keturunan menusia dibentuk melalui pernikahan, untuk 

memakmurkan bumi dan secara mutlak pula pernikahan diperlukan.
23

 

Dengan demikian sesungguhnya dari sebuah syari’at Islam mengenai 

pernikahan memiliki hikmah serta tujuan yang agung. Di antara tujuan dan 

hikmahnya adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan perintah Allah Ta’ala. 

2. Mengikuti Sunnah Nabi dan meneladani petunjuk para Rasul. 

3. Menyalurkan syahwat dan menundukkan pandangan. 

4. Menjaga kemaluan dan kehormatan kaum wanita. 

5. Mencegah tersebarnya perbuatan keji di antara kaum Muslimin. 

6. Memperbanyak keturunan yang akan menjadi kebanggaan Nabi. 

                                                           
22

 Abu  Malik  Kamal,  Panduan Fiqih  Lengkap Bagi Wanita, Diterjemahkan dari buku 

aslinya yang berjudul “Fiqhus Sunnah Lin Niisa” oleh Irwan Raihan dan Ahmad Dzulfikar. (Solo: 

Pustaka Arafah, 2014), 624-630 
23

 Syaikh Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah Tasyri’ wa falsafatuhu, jilid 2, Darul Fikr. 6-7.  
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7. Mendapat pahala dari perbuatan jimak yang halal. 

8. Mencintai apa yang dicintai oleh Rasul. 

9. Mendapat keturunan yang beriman di mana kelak akan menjadi pelindung 

negeri-negeri kaum Muslimin dan memohonkan ampun bagi kaum mukmin. 

10. Mengambil manfaat dari syafa’at anak untuk masuk syurga. 

11. Memberikan ketenangan, kasih sayang, dan rahmat di antara suami istri serta 

manfaat lain yang hanya diketahui oleh Allah.
24
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31 
 

BAB IV 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT HIKMAH PERNIKAHAN 

A. QS. AL-RŪM, AYAT-21 

1. QS. Al-Rūm, ayat-21: 

 

 َۡ ٌِ ۡوجََعَوَۡۡۦٓۡءَايََٰجِِّۡۡوَ ا َٓ ۡإلََِ  ْ ٔٓا ُِ هُ ۡىتَِّص  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ  ً ُفُصِلُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡ ۡىلًَُ ۡخَيقََ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡحَجَفَهَّ  ٔ َٰلمَِۡلَأٓيََٰتٖۡىّلَِ ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َة  ةٗۡوَرحَۡ  َٔدَّ ٌَّ َِلًُۡ ٢١ۡۡبيَ 
 

    “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.”(QS. Al-Rūm:30)
1
 

 

2. Kosa Kata Penting 

Kata (ّاٌت) bermakna tanda untuk menunjuk sesuatu, atau alamat untuk 

sesuatu yang di cari.
2
  

Kata (اشٔاج)  dalam arti pasangan, yakni jika laki-laki pasangannya 

perempuan dan begitupula sebaliknya.
3
 

Bentuk feminim pada kata (انٍٓا) menunjuk kepada (اشٔاج) dalam 

kedudukannya sebagai jamak. Dan seperti diketahui bentuk jamak dalam bahasa 

Arab ditunjuk dengan menggunakan bentuk feminim. Di sisi lain, bahasa Arab 

yang sifatnya cenderung menyingkatkan kata-kata, mencukupkan memilih bentuk 

maskulin tanpa menyebut lagi bentuk feminim buat kata-kata yang dapat 

mencakup keduanya. Semua perintah atau uraian Al-Qur‟an yang berbentuk 

maskulin tertuju pula pada feminim selama tidak ada indikator yang 

menunjukkanya buat pria. Demikian juga halnya pada ayat ini, kata (شٔج) yang 

merupakan bentuk tunggal dari kata (اشٔاج) berarti “Apa atau Siapa yang 

                                                           
1
 Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 

Agama RI, (Jakarta: Insan Madya Pustaka, Cetakan Ke-2, 2013), 406 
2
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  Vol.11, 

(Jakarta:Lentera Hati, 2002), 34. 
3
 Ibid., 34. 



32 
 

menjadikan sesuatu yang tunggal/satu menjadi dua dengan kehadirannya”. Atau 

dengan kata lain, pasangan baik ia pria maupun wanita.
4
 

Kata (اَفعكى) adalah bentuk jamak dari kata (َفط) yang antara lain berarti 

jenis atau diri atau totalitas sesuatu.
5
 

Pernyataan bahwa pasangan manusia diciptakan dari jenisnya. Ulama 

menyatakan bahwa Allah tidak membolehkan manusia mengawini selain jenisnya, 

dan bahwa jenisnya itu adalah yang merupakan pasangannya. Dengan demikian, 

perkawinan antara lain jenis, atau pelampiasan nafsu seksual melalui makhluk lain, 

bahkan yang bukan pasangan, sama sekali tidak dibenarkan Allah. Di sisi lain, 

penggunaan kata (اَفط) dan pernyataan Allah dalam QS. Al-Nisa‟ (4) 1: bahwa 

Allah menciptakan dari nafsin wahidah pasangannya, mengandung makna bahwa 

pasangan suami istri hendaknya menyatu hingga menjadi (َفط)/diri yang satu, 

yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, dalam cita dan harapannya, dalam 

gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan menghembuskan nafasnya. Itu 

sebabnya perkawinan dinamai (شٔاج) yang berarati keberpasangan di samping 

dinamai nikah yang berarti penyatuan ruhani dan jasmani.
6
 

Kata (ٍتعك) terambil dari kata (ٍظك) yaitu diam, tenang setelah sebelumnya 

goncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai (ٍظك) karena dia tempat memperoleh 

ketenangan setelah sebelumnya si penghuni sibuk di luar rumah.
7
 

Perkawinan melahirkan ketenangan batin. Setiap jenis kelamin –pria atau 

wanita, jantan atau betina- dilengkapi Allah dengan alat kelamin, yang tidak dapat 

berfungsi secara sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi 

makhluk hanya tercapai dengan bergabungnya masing-masing pasangan dengan 

pasangannya. Allah telah menciptakan dalam diri setiap makhluk dorongan untuk 

menyatu dengan pasangannya apalagi masing-masing ingin mempertahankan 

eksistensi jenisnya. Dari sini Allah menciptakan pada diri mereka naluri seksual. 

Karena itu, setiap jenis tersebut merasa perlu menemukan lawan jenisnya, dan ini, 

dari hari kehari memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dia akan merasa 

                                                           
4
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  Vol.11, 

(Jakarta:Lentera Hati, 2002) 34 
5
 Ibid., 35. 

6
 Ibid.,35. 

7
 Ibid., 35. 
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gelisah, pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus bergejolak jika 

penggabungan dan kebersamaan dengan pasangan itu tidak terpenuhi. Karena itu, 

Allah mensyari‟atkan bagi manusia perkawinan, agar kekacauan pikiran dan 

gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing memperoleh ketenangan. Itulah antara 

lain maksud kata (نتعكٍ انٍٓا).
8
 

Kata (انٍٓا) yang merangkai kata (ٍنتعك) mengandung makna 

cenderung/menuju kepadanya, sehingga penggalan ayat di atas bermakna Allah 

menjadikan pasangan suami istri masing-masing merasakan ketenangan di 

samping pasangannya serta cenderung kepadanya.
9
 

Kata (يٕدة) terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (ٔ) dan (د) 

berganda (bertaṣdid), yang mengandung arti cinta dan harapan.
10

 

Kata (زحًت) tertuju kepada yang dirahmati sedang yang dirahmati itu dalam 

keadaan butuh, dan dengan demikian kita dapat berkata abhwa rahmat tertuju 

kepada yang lemah.
11

 

Kata (ٌٌٔتفكس) biasa digunakan Al-Qur‟an dalam arti merenungkan hal-hal 

yang bersifat empiris atau terjangku oleh panca indra.
12

 

 

3. Qowaid  

Pada kalimat  َۡ ٌِ َٰجِِّۡۡوَ ۡىلًَُۡۦٓۡءَايَ ۡخَيقََ ن 
َ
أ   berada di tempat rofa‟ karena terletak 

pada permulaan sedangkan jumlah jar majrur sebelumnya menjadi khobar, 

maka di taqdirkanlah klimatnya menjadi ّٔخهقكى يٍ تساب يٍ اٌت . 

 

4. Munasabah  

Dari pengamatan penulis hubungan surah Ar-Rum Ayat 20-25 ini sama-

sama membahas tentang tanda kebesaran Allah, yang mana pada ayat 20-21 yang 

menunjukkan adanya tanda kebesaran Allah terhadap di Syari‟atkannya untuk 

hidup berpasangan. Pada ayat 22 dan 25 termasuk tanda kebesaran Allah yakni 

                                                           
8
 Ibid., 35. 

9
 Ibid., 35. 

10
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  Vol.10, 

(Jakarta:Lentera Hati, 2002), 477. 
11

 Ibid., 477. 
12

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,  Vol.11, 37. 
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penciptaan alam semesta. Pada ayat 23 memberitahukan bahwa waktu juga 

merupakan tanda kebesaran Allah. Pada ayat tanda kebesaran Allah terjadinya 

fenomena Alam yang dahsyat seperti kilat, petir dan juga hujan. Namun 

keseluruhan dari lima ayat ini menyatakan adanya tanda kebesaran Allah. 

Adapun ayat 15 – 19 surah Al Rūm menurut penulis tidak membahas 

mengenai tanda kebesaran Allah. Pada ayat terebut lebih membahas mengenai 

kehidupan setelah kematian, dan mengingatkan untuk selalu bertasbih kepada 

Allah. 

Peringatan dari ayat 20-25 ini, memperingatkan tanda-tanda kebesaran 

Allah, atau bukti tentang adanya Tuhan, ialah untuk menyadarkan manusia bahwa 

dia mempunyai akal dan fikiran. Akal dan fikiran itulah yang hendaknya 

dipergunakan, untuk menilik dan merenung sehingga orang sampai kepada hakikat 

kebenaran, tentang ada. Apalah makna manusia kalau bukan karena akalnya. Taklif 

yang berarti perintah untuk memikul tanggungjawab berangan ialah orang yang 

berakal. Orng gila atau anak yang masih di bawah umur, yang belum dapat 

mempergunakan akalnya secara teratur belum wajib beragama. 

Oleh kerena itu ayat yang terdapat pada surah Al-Rum memperingatkan 

tanda-tanda kebesaran Allah adalah anjuran istimewa mengajak manusia. 

Hubungan QS. Al-Rūm [30]:20 dengan QS. Al-Rūm [30]:21, QS.Al-„Araf 

[7]:189, QS. Al-Zāriāt [51]:49, QS. Al-Baqarah, [2]:25, QS. Ali „Imran [3]:15. 

Diantara ayat-ayat ini memiliki kandungan yang membahas tentang 

berkaitan dengan adanya hidup berpasangan baik didunia maupun di akhirat. 

Diantara ayat-ayat ini memiliki kandungan yang membahas tentang 

berkaitan dengan adanya hidup berpasangan baik didunia maupun di akhirat. 

ۡءَايََٰجِِّۡ  َ ٌِ ونَۡۡۦٓۡوَ ُجًُۡبشَََٞۡثَِتشََُِ
َ
ۡإذَِآۡأ ًَّ َِۡثرَُابٖۡثُ ٌّ ۡخَيلََلًُۡ ن 

َ
  ٢٠أ

    “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 

tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.” 

(QS. Al-Rūm [30]:20)
13
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 Al-Qur’an Al-Karim Al-Hadi Mushaf Latin, Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Kementrian 
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 َۡ ٌِ ۡوجََعَوَۡۡۦٓۡءَايََٰجِِّۡۡوَ ا َٓ ۡإلََِ  ْ ٔٓا ُِ هُ ۡىتَِّص  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ  ً ُفُصِلُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡ ۡىلًَُ ۡخَيقََ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡحَجَفَهَّ  ٔ َٰلمَِۡلَأٓيََٰتٖۡىّلَِ ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َة  ةٗۡوَرحَۡ  َٔدَّ ٌَّ َِلًُۡ  ٢١ۡبيَ 

ۡ
    “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.”(QS. Al-Rūm[30]:21)
14

 

 

ۡ َٔ ُْ ِي۞ اۖۡۡٱلََّّ َٓ ۡإلََِ  ََ لُ اۡىيَِص  َٓ اۡزَو جَ َٓ  ِ ٌِ سٖۡوََٰحِدَةٖۡوجََعَوَۡ َِۡجَّف  ٌّ خَيَلَلًُۡ
ۡبِِّۡ رَّت  ٍَ ۡخَفِيفٗاۡفَ ۡحَۡ لً  اۡحََۡيتَ  َٓ َٰ ى اۡتَغَشَّ ٍَّ ۡفَيَ اۡۡۖۦ َٔ عَ ث لَيتَۡدَّ

َ
آۡأ ٍَّ َۡفيََ اۡۡٱللَّّ ٍَ ُٓ رَبَّ

َۡ َِاۡصََٰيحِٗاۡلَّّ ۡءَاثيَ جَ  َ ِ ََۡىَئ ٌِ ۡ ََّ ََۡۡهُٔجَ َٰهِريِ  ١٨٩ۡۡٱىشَّ
ۡ

    “(Dialah) yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan dari padanya 

Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka 

setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan 

teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, 

keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya berkata), 

jika engkau mmemberi kami anak yang shaleh, tentulah kami akan selalu 

bersyukur.” (QS. Al-A‟rāf [7]:189)
15

 

 

ٌَِ رُونَۡۡوَ ۡثذََنَّ  ً ۡىَعَيَّلُ ِ َِاۡزَو جَيۡ  ءٍۡخَيَل  ۡشََ  ِ
 ٤٩ۡكُّ

ۡ
    “(Dan) segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah).” (QS. Al-Dhāriyāt[51]:49)
16

 

 

ِۡ ََۡۡوَبشََِّ ِي ۡۡٱلََّّ ْ أ ٍِيُ ۡوعََ ْ أ ُِ ٌَ َٰيحََِٰتِۡءَا اۡۡٱىصَّ َٓ ۡتََ جِ ٌَِ ۡ ۡتََ رِي َٰتٖ ۡجَنَّ  ً ُٓ َ ۡل نَّ
َ
أ

ۡۖ ُ هََٰرُ
َ أْۡهََٰذَاۡۡٱلۡ  ُ رَةٖۡرّزِ كٗاۡكاَل ٍَ ٌَِۡثَ اۡ َٓ  ِ ٌِ أْۡ اۡرُزكُِ ٍَ ِيكَُُّ أْۡۡٱلََّّ ثُ

ُ
ٌَِۡقَب وُۖۡوَأ َِاۡ رُزقِ 

اۡخََٰلُِۡۡۦبِِّۡ َٓ ۡفيِ  ً ُْ رَةۖٞۡوَ َّٓ طَ ٌُّ وََٰجٞۡ ز 
َ
آۡأ َٓ ۡفيِ  ً ُٓ َ اۖۡوَل ٗٓ بِ تَشََٰ ٢٥ۡۡونٌَُۡ
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    “(Dan) sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 

berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari 

surga, mereka berkata “inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” 

Mereka telah diberikan (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka 

(memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. 

Al-Baqarah [2]:25)
17

 

 

َٰۡ َِۡذَ ٌّ ٖۡ يۡ 
ؤُُبَئُِّلًُۡبَِِ

َ
ۡأ ۡ۞كُو  ََ ِي ۖۡللََِّّ  ً ْۡىلُِ ا  ٔ لَ ٌَِۡۡٱتَّ َٰتٞۡتََ رِيۡ ۡجَنَّ  ً ِٓ ِ عِِدَۡرَبّ
ۡ ا َٓ ُ هََٰرُۡتََ جِ

َ ۡۡٱلۡ  ََ ِ ٌّ ۡ َٰنٞ نَ ۡوَرضِ  ٞ رَة َّٓ طَ ٌُّ ۡ وََٰجٞ ز 
َ
ۡوَأ ا َٓ ۡفيِ ََ هِۡخََٰلِِي ُۡوَۡۡٱللَّّ ُۢۡۡٱللَّّ بصَِيُۡ

ِۡ  ١٥ۡۡٱى عِبَادِۡب
ۡ

    “(katakanlah), “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 

demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di sisi Tuhan surga-

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal didalamnya, dan 

pasangan-pasangan yang suci, serta rida Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-

hamba-Nya.” (QS. Ali „Imran [3]:15)
18

  

 

5. Penafsiran  

Menurut penfsiran Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat ini merupakan 

pembuktian Allah. Pada ayat ini penggunaan kata (ّاٌت) bermakna tanda. Allah 

menunjukkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan hidup suami atau istri yang berasal dari jenisnya sendiri, yakni 

terdiri dari jenis manusia yang memiliki kelamin laki-laki dan perempuan. Untuk 

memeperoleh ketenangan dan ketentraman serta cenderung kepada masing-masing 

pasangan itu. Allah menjadikan di antara pasangan tersebut mawaddah dan 

rahmah. Semua itu merupakan tanda kebesaran Allah untuk orang-orang yang 

berfikir tentang kuasa dan nikamat Allah.
19

 

Pada kata azwaj pada ayat ini lebih di maksudkan dengan pasangan, karena 

dalam bahasa Arab biasanya tanpa menyebutkan bentuk perempuan pada katanya, 
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18
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namun yang digunakan hanya bentuk kata untuk laki-laki sudah mencakup 

keduanya.  

Pengertian pasangan itu pada kalimat berikutnya menyatakan kata 

anfusikum yang bermakna jenis. Jenis disini yang di maksud yakni jenis manusia 

yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang keduanya dijadikan pasangan. 

Disini ulama berpendapat bahwa menikah atau berpasangan dengan yang bukan 

sejenisnya yang merupakan pasangannya tidak di benarkan dan tidak di bolehkan. 

Dengan demikian, perkawinan antara lain jenis, atau pelampiasan nafsu seksual 

melalui makhluk lain, bahkan yang bukan pasangannya, sama sekali tidak di 

benarkan Allah.  

Allah menciptakan pasangannya dari sejenis atau dari dirinya dimaksudkan 

menyatukan diri menjadi satu, yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, 

dalam cita dan harapannya, dalam gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik 

dan menghembuskan nafasnya. Itu sebabnya pernikahan dimanai zawaj yang 

memiliki arti keberpasangan di samping dinamai nikah yang berarti penyatuan 

ruhani dan jasmani. 

Dalam perkawinan Allah berikan ketengan batin. Allah lengkapi dari setiap 

jenis dengan alat kelamin yang hanya akan bisa berfungsi secara sempurna dengan 

bergabungnya masing-masing pasangan. Allah ciptakan dalam diri setiap makhluk 

dorongan untuk menyatu dengan pasangannya apalagi masing-masing ingin 

mempertahankan eksistensi jenisnya. Dari sini Allah menciptakan pada diri mereka 

naluri seksual. Karena itu, setiap jenis tersebut merasa perlu menemukan lawan 

jenisnya, dan ini, dari hari kehari memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dia 

akan merasa gelisah, pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus bergejolak 

jika penggabungan dan kebersamaan dengan pasangan itu tidak terpenuhi. Karena 

itu, Allah mensyari‟atkan bagi manusia perkawinan, agar kekacauan pikiran dan 

gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing memperoleh ketenangan. 

Setelah itu Allah timbulakn rasa mawaddah di antara pasangan tersebut. 

Rasa cinta yang dirasakan oleh pasangan tersebut akan yang membuat keduanya 

seakan pasangannya tak memiliki keburukan sama sekali, karena di dalam jiwanya 

sudah dipenuhi dengan rasa cinta. Karena kata mawaddah  memiliki arti 
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kekosongan ketika mawaddah sudah ada dalam diri setiap pasangan ia akan tetap 

mencintai dan setia terhadap pasangannya. Sedangkan rahmah  lebih tertuju 

kepada rasa kasihan terhadap pasangan. 

Bukti nyata kebesaran Allah, Dia jadikan pasangan seorang laki-laki dan 

perempuan yang keduanya pada awalnya tidak saling mengenal. Setelah itu Allah 

jadikan rasa mawaddah pada pasangan itu. Oleh sebab itu kesediaan seorang suami 

untuk membela istri dan kesediaan seorang istri hidup dengan suaminya, 

meninggalkan orangtua dan keluarga yang membesarkannya dan mengganti 

dengan semua itu adalah hal-hal yang tidak mudah akan dapat terlaksana tanpa 

adanya kuasa Allah mengatur hati pasangan tersebut.  

Allah Anugrahkan manusia bisa berfikir bertujuan agar manusia 

memikirkan hal demikian betapa besarnya kuasa yang Ia miliki. Ahmad Musthafa 

Al-Maraghi berpendapat bahwa bagi setiap orang yang memikirkan segala 

kejadian yang bermula dari masalah, semua itu tidaklah sia-sia, tetapi diciptakan 

untuk berbagai tujuan. Hal ini perlu difikirkan setiap yang berakal untuk 

memperoleh pengetahuan.
20

 

Pada awal ayat ini ada dua pandangan penasiran. Pertama menurut 

penasfsiran yang biasa kita dengar bahwa manusia pertama dimuka bumi ini adalah 

nenek moyang manusia yang bernama Adam. Tatkala Nabi Adam sedang tidur 

nyenyak seorang diri di dalam syurga Jannatun Na‟im, Allah cabut satu tulang 

rusuknya sebelah kiri, lalu dijelmakan menjadi seorang manusia yang akan 

menemaninya kemuadian keduanya menikah.
21

 

Kedua, menurut penafsiran yang berbeda dari yang biasa kita dengar 

menyatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah Allah ciptakan pasangan 

untuk seluruh manusia, bukan hanya untuk satu orang. Sedang yang di ambil dari 

bagiannya dan di jadikan istri itu hanya tertentu kepada Nabi Adam saja. Adapun 

keturunan Nabi Adam pasangannya tidaklah berasal dari bagian yang lain, 

melainkan pasangannya berasal dari sari pati makanan yang berupa mani kemudia 
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berkembang dan menjadilah sosok manusia yang baru yang ditentukan apakah ia 

terlahir berkelamin laki-laki atau perempuan. 

Setelah bayi yang berkelami tadi besar dan memasuki masa 

perkembangbiakan maka Allah pertemukan ia dengan jodohnya di antara 

keduabelah pihak. Melanjutkan tugas berkembangbiak dimuka bumi.  

Setelah itu Allah ciptakan rasa tentram di antara kedeuanya, jika tidak akan 

gelisahlah hidup kalau hanya seorang diri karena kesepian, terpencil dan tidak 

berteman. Pada saat seperti ini akan ada naluri bagi laki-laki untuk mencari wanita 

yang akan dijadikan pasangannya dan kesediaan perempuan untuk hidup 

menemani lelaki yang telah menikahinya. Maka kehidupan menjadi satu yang 

padu. Karena dengan perpaduan itulah akan meperoleh keturunan dan akan 

berkembangbiak. 

Dari pasangan tersebut juga Allah beri rasa mawaddah dan rahma atau yang 

sering kita sebut dengan cinta dan kasih sayang. Cinta rasa ini Allah munculkan 

sekaligus kerinduan seorang laki-laki terhadap perempuan dan perempuan terhadap 

laki-laki dan itu menjadi tabi‟at yang wajar dari sebuah kehidupan yang 

berpasangan. Setiap laki-laki yang sehat dan setiap perempuan yang sehat sudah 

tentunya mencari teman hidupnya untuk menumpahkan rasa cintanya serta 

kebutuhan seksualnya. Ketika semua itu tersalurkan kepada tempat yang 

semestinya maka rasa mawaddah itu semakin bertambah di antara keduanya. Oleh 

sebab itu didalam Islam sebagai pasangan saling memperindah dan memperbersih 

diri di hadapan pasangannya sehingga menambah pula rasa cinta di antara 

keduanya. 

Namun syahwat seksual di antara keduanya tidak akan terus menerus sama 

selama hidupnya. Ketika keduanya telah lanjut usia naluri seksual di antaranya 

akan mengendur dan menurun. Namun, dengan adanya ikatan pernikahan dan 

hidup bersama sebagai suami istri bertambah tua maka akan timbul rasa kasih 

sayang di antara keduanya. Yang sering di sebut sebagai rahmah atau kasih sayang. 

Kasih sayang ini lebih dalam dari pada rasa cinta. Apalagi saat melihat anak-anak 

dan cucu sudah besar bahkan mungkin sudah ada yang berperan besar di 
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masyarakat maka rasa rahmat di antara keduanya akan semakin bertambah dan 

semakin kuat. 

Jelaslah sudah bahwa ayat ini menunjukkan bahwa pasangan atau 

pernikahan merupakan suatu tanda kebesaran Allah dan nyatalah kebenaran Allah. 

Selain itu pernikahan juga merupakan suatu yang mesti terjadi karena dengan 

pernikahanlah perkembangbiakan terjadi dan bila ini tidak terjadi maka akan 

punahlah manusia di dunia ini. Maka untuk mengatur hidup agar berjalan dengan 

wajar dan teratur, adanya agama untuk menjaga lima perkara yakni, pertama untuk 

menjaga agama itu sendiri yang mesti ada pemerintahan yang mengaturnya agar 

teratur dan tertib. Kedua untuk menjaga akal agar tidak rusak, dengan perintah 

belajar dan menambah ilmu pengetahuan serta menjaga diri dari makanan yang 

dapat merusak akal fikiran manusia seperti tidak mabuk. Ketiga menjaga jiwa, 

yakni diberikannya hak hidup bagi setiap orang yang bernyawa sesuai dengan 

peraturan yang ada. Keempat menjaga harta benda, yakni diakui hak milik, 

dianjurkan berdagang, bertani dan berusaha dengan pekerjaan yang halal serta 

tidak mengambil hak orang lain. Kelima untuk menjaga anak keturunannya, maka 

diperintahkanlah untuk menikah dan menghindari pernuatan zina. Sebab Allah 

menyatakan manusia merupakan makhluk yang paling mulia dan Allah 

menghargai diri manusia tersebut. Sepatutnyalah sebagai manusia untuk 

menghargai dirinya sendiri.  

Ujung ayat ini mengingatkan kembali kepada manusia untuk selalu 

memikirkan tanda-tanda kebesaran-Nya dan merenungi tanda-tanda tersebut. Bagi 

penulis apabila kita fikirkan kembali ayat ini jelaslah bahwa jika manusia berbuat 

sesukanya. Dalam artian bahwa manusia bergaul dan melampiaskan nafsu 

seksualnya tanpa ada aturan akan kacaulah dunia ini. Seorang lelaki akan dengan 

mudahnya meninggalkan wanita yang tak di senanginya dan beralih kepada wanita 

yang baru yang ia senangi,begitu juga perempuan menyerahkan diri kepada lelaki 

mana saja yang ia sukai hilanglah sudah kemulian seorang manusia yang Allah 

berikan kepadanya, karena tak ada bedanya dengan hewan yang melampiaskan 

nafsunya tanpa ada memikirkannya. Jika semua itu terjadi tentu tidak akan ada 

tatanegara dan juga hidup dalam tatakrama, serta hilanglah nilai sosial dan juga 
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budaya yang di anut setiap golongan atau kelompok manusia dan tiadalah rasa 

cemburu di antaranya. 

6. Pelajaran Yang Diambil Dari Ayat 

a) Setiap makhluk Allah ciptakan pasangan yang berasal dari 

golongannya, manusia akan berpasangan dengan manusia pula, tidak 

dengan hewan ataupun jin. Allah ciptakan golongan manusia ada yang 

laki-laki dan ada yang perempuan kemudia ia berpasangan. Agar 

tercipta kemaslahatan bagi diri manusia. 

b) Menunjukkan tanda kebesaran Allah dengan menciptakan rasa rahmah 

dan mawaddah terhadap suami dan istri. Sehingga rumah tangganya 

tentram dan damai terhadap pasangannya. 

c) Ayat ini mengajak umat manusia untuk berfikir tentang nikmat yang 

telah Allah berikan kepada manusia bahwa itu semua merupakan 

kebesaran Allah. 

B. QS. AL-NISĀ’, AYAT 1 

1. QS. Al-Nisā’, Ayat 1: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ْۡۡٱلَّّاسُۡۡيََٰٓ أ لُ ۡۡٱتَّ ًُ ِيرَبَّلُ اۡۡٱلََّّ َٓ  ِ ٌِ ۡ سٖۡوََٰحِدَةٖۡوخََيَقَ َِۡجَّف  ٌّ خَيَلَلًُۡ

ۡوَۡ ًۚ ۡوَنصَِاءٓٗ ۡنَديِٗۡا ۡرجَِالٗٗ ا ٍَ ُٓ  ِ ٌِ ۡ ۡوَبَحَّ ا َٓ ْۡزَو جَ أ لُ َۡۡٱتَّ ِيۡٱللَّّ ۡبِِّۡۡٱلََّّ ۡۦتصََاءَٓلُٔنَ
ًۚۡوَۡ ر حَامَ

َ ۡۡٱلۡ  َۡإنَِّ ۡرَۡۡٱللَّّ  ً ١ۡۡۡقيِبٗاكََنَۡعَيَي لُ
     “(Wahai) manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 

dari diri yang satu (Adam), dan (Alah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 

(diri) nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah menjaga dan mengawasimu.” (QS. Al-Nisā‟:4)
22

 

 

2. Kosa Kata Penting 

Kata (ٌآٌاانُاض) ayat ini walaupun turun di Madinah yang biasanya 

panggilan ditujukan kepada orang yang beriman, dengan menggunakan kalimat ( ٌا
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 tetapi demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh ,(آٌاانرٌٍ ايُٕا

manusia yang beriman dan yang tidak beriman, “Wahai sekalian manusia”.
23

 

Kata (انُاض) adalah sebuah nama yang menunjukkan jenis manusia yaitu 

hewan yang dapat berbicara bentuknya tegak berdiri yang dikenal sebagai 

manusia.
24

 

Kata (ّتعاءنٌٕ ب) sebagian diantara kamu meminta kepada sebagian lainnya 

umpamanya seseorang mengatakan kepada orang lain kumohon kepadamu demi 

Allah agar kamu memenuhi kebutuhan ku ini.
25

 

Kata (زبكى) bermakna Tuhan. Perintah-Nya untuk bertakwa kepada 

Tuhanmu (زبكى) tidak menggunakan “Allah”, untuk lebih mendorong semua 

manusia berbuat baik, karena Tuhan yang memerintahkan ini adalah Rabb, yakni 

yang memelihara dan membimbing, serta agar setiap manusia menghindari sanksi 

yang dapat dijatuhkan oleh Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan 

yang selalu menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk.
26

 

Firman-Nya (يٍ َفط ٔاحدة), mayoritas ulama memahaminya dalam arti 

Adam dan ada juga yang memahaminya dalam arti jenis manusia lelaki dan 

wanita.
27

 

Kata (بث) mengandung makna menyebarluaskan dan membagi-bagi sesuatu 

yang banyak, yakni mengembangbiakkan dengan banyak. Jika Anda berkata 

menyebarluaskan, maka ia mengandung makna keluasan tempat, berbeda jika 

Anda berkata menghimpun, maka tempat yang anda butuhkan untuk himpunan itu 

lebih kecil dibanding jika Anda menyebarnya. Ini berarti bahwa anak-anak cucu 

yang lahir dan pengembangbiakannya itu menempati banyak tempet dipermukaan 

bumi ini.
28
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Kata (الازحى) adalah bentuk jamak dari (زحٍى), yaitu tempat peranakan. Di 

sanalah benih anak tinggal, tumbuh dan lahir, selanjutnya berkembangbiak.
29

 

Kata (زقٍبا) yang diterjemahkan dengan Maha Mengawasi, merupakan salah 

satu nama Allah yang indah. Akar katanya terdiri dari huruf-huruf ق ,ز dan ب yang 

makna dasarnya adalah tampil tegak lurus untuk memlihara sesuatu. Pengawas 

adalah raqib, karena dia tampil memperhatikan dan mengawasi untuk memlihara 

yang diawasi.
30

 

 

3. I’rab dan Qira’ah 

 merupakan ma'tuf dari nama Allah dengan di takdirkan pada lafadz الازحى

  اتقٕا الله

 .dibaca seperti merupakan qira‟ah dari „Ashim, Hamzah, dan Kisa‟i تعاءنٌٕ

sedangkan qiraah yang lain sinnya bertasdid. 

Kata   َالازَحاو َٔ  dibaca kasroh mim mengikut qiraah imam Hamzah. 

 

4. Munasabah  

Menurut penulis ayat pertama pada surah Al-Nisā membahas tentang 

adanya perkembangbiakan dari pasangan suami istri. Pada ayat kedua, adanya 

perintah untuk memberikan hak-hak anak yatim,. Pada ayat ketiga, membahas 

mengenai anjuran untuk menikah. Pada ayat keempat, berkenaan dengan bolehnya 

menggunakan mahar bagi suami dengan kerelaan istrinya. Jadi di antara ayat 1 dan 

ayat sesudahnya masih dalam satu pembahasan yang berkaitan dengan pernikahan 

namun berbeda pada konteks.  

Bagi penulis akhir dari surah Ali „Imran juga adanya kesesuainan antara 

akhir surah tersebut dengan awal surah Al-Nisā, pada akhir surah Ali „Imran ayat 

200 merupakan seruan untuk bersikap sabar dan juga bertakwa untuk memperolah 

apa yang diharapkan, sedangkan pada awal surah Al-Nisā, menyatakan adanya 

perkembangbiakan manusia, selain itu juga menyebutkan perintah untuk bertakwa.  

Hubungan QS. Al-Nisa‟ [4]:1 dengan QS. Al-Zumar [39]:6, QS. Al-Shurā 

[42]:11, QS. Al-„Araf [7]:189, dan QS. Al-Rūm [30]:20. 
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Diantara ayat-ayat ini memiliki kandungan yang membahas tentang 

berkaitan dengan penciptaan pasangan. 

ا َٓ حُّ
َ
أ ْۡۡٱلَّّاسُۡۡيََٰٓ أ لُ ۡۡٱتَّ ًُ ِيرَبَّلُ اۡۡٱلََّّ َٓ  ِ ٌِ ۡ سٖۡوََٰحِدَةٖۡوخََيَقَ َِۡجَّف  ٌّ خَيَلَلًُۡ

ۡوَۡ ًۚ ۡوَنصَِاءٓٗ ۡنَديِٗۡا ۡرجَِالٗٗ ا ٍَ ُٓ  ِ ٌِ ۡ ۡوَبَحَّ ا َٓ ْۡزَو جَ أ لُ َۡۡٱتَّ ِيۡٱللَّّ ٓۡۡٱلََّّ ۡبِِّۡتصََا ۡۦءَلُٔنَ
ًۚۡوَۡ ر حَامَ

َ ۡۡٱلۡ  َۡإنَِّ ۡرَۡۡٱللَّّ  ً  [١,شٔرةۡاىنصاء]١ۡۡقيِبٗاكََنَۡعَيَي لُ
 

    “(Wahai) manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 

dari diri yang satu (Adam), dan (Alah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 

(diri) nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah menjaga dan mengawasimu.” (QS. Al-Nisā‟[4]:1)
31

 

 

ۡۡخَيَلَلًُ ََ ِ ٌّ ُزَلَۡىلًَُۡ
َ
اۡوَأ َٓ اۡزَو جَ َٓ  ِ ٌِ ۡجَعَوَۡ ًَّ سٖۡوََٰحِدَةٖۡثُ َِۡجَّف  ًٌِّۡ ُ عََٰ

َ ۡٱلۡ 
دِۡخَي قٖۡفِِۡظُيمََُٰتٖۡ ۡبَع  َُۢ ِ ٌّ ۡخَي لٗاۡ  ً هََٰجلُِ ٌَّ

ُ
ۡفِِۡبُطُٔنِۡأ  ً ۡيََ يُلُلُ وََٰجٖٖۚ ز 

َ
يَِةَۡأ خمَََِٰ

ۡ ًُ َٰىلُِ ۡذَ َٰحٖٖۚ ُۡخلََ ۡلََُۡۡٱللَّّ  ً ي مُۖۡرَبُّلُ ٍُ فُٔنَۡۡٱل  َ ۡثصُۡ  َٰ نََّّ
َ
ۖۡفَأ َٔ ُْ ۡ ۡإلَِّٗ َّ َٰ  ٦لَٗٓۡإلَِ

  
   “(Dia) menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya Dia 

menurunkan depan pasang hewan ternak untukmu. Dia menjadikan kamu dalam 

perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan Yang (berbuat) 

demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak 

ada Tuhan selain Dia; maka mengapa kamu dapat dipalingkan?.” (QS. Al-

Zumār [39]:6)
32

  

 

مََٰنََٰتِۡۡفاَطِرُۡ رۡضِٖۚۡوَۡۡٱلصَّ
َ ۡۡٱلۡ  ََ ٌِ ۡوَ وََٰجٗا ز 

َ
ۡأ  ً ُفُصِلُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡ ۡىَلًُ جَعَوَ

ًِۡ ُ عََٰ
َ ٍِد يِِّۡۡٱلۡ  ۡنَ ۡىيَ سَ ۡفيِِّٖۚ  ً رَؤكُُ ۡيذَ  وََٰجٗا ز 

َ
ۡۡۦأ َٔ ُْ ۡوَ ۖ ءٞ ٍِيعُۡشََ  ۡٱلصَّ
صَِيُۡۡ   ١١ۡٱلۡ 
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   “(Allah) pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-

pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan-

pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak 

ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. Dan Dia yang Maha Mendengar, Maha 

Melihat.” (QS. Al-Shūra [42]:11)
33

 

 

ۡ َٔ ُْ ِي۞ اۖۡۡٱلََّّ َٓ ۡإلََِ  ََ لُ اۡىيَِص  َٓ اۡزَو جَ َٓ  ِ ٌِ سٖۡوََٰحِدَةٖۡوجََعَوَۡ َِۡجَّف  ٌّ خَيَلَلًُۡ
ۡبِِّۡ رَّت  ٍَ ۡخَفِيفٗاۡفَ ۡحَۡ لً  اۡحََۡيتَ  َٓ َٰ ى اۡتَغَشَّ ٍَّ ۡفَيَ اۡۡۖۦ َٔ عَ ث لَيتَۡدَّ

َ
آۡأ ٍَّ َۡفيََ اۡۡٱللَّّ ٍَ ُٓ رَبَّ

ََۡ ٌِ ۡ ََّ هَُٔجَ َِاۡصََٰيحِٗاۡلَّّ ۡءَاثيَ جَ  َ ِ ََۡۡىَئ َٰهِريِ   ١٨٩ۡٱىشَّ
 

    “(Dialah) yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan dari padanya 

Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka 

setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan 

teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, 

keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya berkata), 

jika engkau mmemberi kami anak yang shaleh, tentulah kami akan selalu 

bersyukur.” (QS. Al-A‟rāf [7]:189)
34

 

 

ۡءَايََٰجِِّۡ  َ ٌِ ونَۡۡۦٓۡوَ ُجًُۡبشَََٞۡثَِتشََُِ
َ
ۡإذَِآۡأ ًَّ َِۡثرَُابٖۡثُ ٌّ ۡخَيلََلًُۡ ن 

َ
  ٢٠أ

 

    “(Dan) di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 

tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.” 

(QS. Al-Rūm[30]:20)
35

  

 

5. Penafsiran  

Surah ini di turunkan di Madinah yang biasanya ditujukan hanya untuk 

orang-orang beriman, biasanya seruannya pada ayat yang terindikasi di turunkan di 

Madinah menggunakan kata (ٌا آٌاانرٌٍ ايُٕا) namun berbada pada ayat ini, 

seruannya untuk seluruh manusia yang beriman maupun tidak. Di dalamnya juga 

terdapat perintah untuk bertakwa dan mengakui bahwa Allah lah yang mencipkana 

manusia. Yang awalnya hanya dari diri yang satu kemudia berkembangbiak 

menjadi banyak tanpa ada perbedaan diantaranya. Allah ciptakan pasangan 
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kemudian dari pasangan tersebut memperkembangbiakkan laki-laki yang banyak 

dan perempuan. Selain perintah untuk bertakwa juga ada perintah untuk menjaga 

silaturahmi.
36

 

Ayat ini juga mendasari sebagai pendahuluan untuk mengantar lahirnya 

persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu membantu dan saling 

menyayangi karena semua manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada 

perbedaan antara lelaki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak 

beragama. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam 

masyarakat, serta saling menghormati hak asasi manusia.  

Perintah-Nya untuk bertakwa kepada Tuhanmu menggunakan kata  (زبكى) 

tidak menggunakan “Allah”, untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik, 

karena Tuhan yang memerintahkan ini adalah Rabb, yakni yang memelihara dan 

membimbing, serta agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan 

oleh Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang selalu 

menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk. Di sisi lain 

pemilihan kata itu, membuktiakn adanya hubungan antara manusia dengan Tuhan, 

yang tidak boleh diputus. Hubungan manusia dengan-Nya itu, sekaligus menuntut 

agar setiap orang senantiasa memelihara hubungan antara manusia dengan 

sesamanya. 

Hubungan antara manusia dengan sesamanya antara lain adalah hubungan 

suami istri sebagai pasangan, dari pasangan inilah yang akan berkembangbiak. 

Asal manusia kejadian manusia yang sama dari seorang ayah dan ibu, yakni 

seperma ayah dan ovum/indung telur ibu, tetapi tekanannya pada persamaan 

hakikat kemanusiaan orang perorang karena setiap orang walau beda-beda ayah 

dan ibunya, tetapi unsur dan proses kejadian mereka sama, karena itu tidak wajar 

seorang menghina atau merendahkan orang lain. Dari pernyataan Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki yang banyak dan perempuan dan ini tentunya 

baru sesuai jika kata (َفط ٔاحدة) dipahami dalam arti ayah manusia seluruhnya 

(Adam) dan pasangannya (Hawa) lahir laki-laki dan perempuan yang banyak. 

                                                           
36

 Ibid., 330. 



47 
 

Mengenai kalimat tersebut banyak perdebatan mengenai penafsiran ayat 

ini, ada yang manafsirkan bahwa diri yang satu ialah Nabi Adam, setelah itu Allah 

ciptakan pasangannya yakni Ibunda Hawa dari tulang rusuknya nabi Adam. 

Mengenai penafsiran ini ada perbedaan pendapat. 

Pemahaman bahwa Ibu Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi yang 

bengkok yang terletak di sebelah kiri paling bawah berdasarkan dari pada hadits 

yang difahami secara harfiah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori melalui Abu 

Hurairah.
37

 Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Munzir, dan Ibnu 

Abi Hatim menjelaskan bahwa Mujahid menafsirkan bahwa diri yang satu itu 

adalah Nabi Adam dan yang di jadikan daripadanya adalah Hawa, yang merupakan 

berasal dari tulang rusuk Nabi Adam. Ibnu Munzir dan Abd bin Humaid 

menjelaskan pula bahwa tulang rusuk Nabi Adam itu tulang rusuk sebelah kiri.
38

 

HAMKA berpendapat bahwa hadits tersebut dapat di fahami hanyalah, 

bahwa tabiat wanita itu menyerupai tulang rusuk yang kalau dikerasi akan patah 

dan kalau dibiarkan saja akan tetap bengkok. Jadi bukan dirinya dibuat dari tulang 

rusuk melainkan perangainya yang menyerupai tulang rusuk.
39

  

Yang memiliki dasar teguh kepercayaan tentang Hawa berasal dari tulang 

rusuk Nabi Adam, ialah bangasa Ibrani umumnya dan kaum Yahudi khususnya, 

sebab termuat di dalam kitab Kejadian (fasal II, ayat 21-22), salah satu dari lima 
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kitab yang menurut mereka adalah yang sebenarnya Taurat. Pemahaman ini sejalan 

dengan hadits yang telah dikemukakan tadi. Namun, Rasul sudah mengatakan, 

bahwa jika kamu mendengar riwayat dari Ahlul Kitab janganlah segera 

membenarkan dan mendustakannya tetapi, terima saja menurut keadaannya.
40

 

Pemahaman ini tidak sejalan dengan pemahaman Rasyid Ridha, 

menurutnya tidaklah heran jika pendapatnya tidak sama, sebab dari Al-Qur‟an 

sendiri tidak ada kata tegas tentang itu, dan hadits shahih yang dirawikan Bukhari 

dan Muslim itu bisa difahamkan lain.
41

 Sebab pembinaan suatu akidah hendaklah 

berdasarkan Naṣ yang soheh, jelas dan tidak dapat di artikan lain atau qat‟i.
42

  

Bagi HAMKA untuk memperoleh pemahaman tidak akan berlawanan 

dengan maksud ayat. Maksud dari menjadikan kamu dari diri yang satu ialah 

bahwa seluruh manusia itu, laki-laki dan perempuan, di benua manapun mereka 

berada, berbeda warna kulitnya, namu mereka adalah diri yang satu. Sama berakal, 

sama menginginkan yang baik, dan tidak menyukai yang buruk, hendaknya 

memandang orang lain itu dengan padangan terhadap diri sendiri, yakni seolah-

oleh melihat orang lain itu adalah diri sendiri.
43

 

Pada diri manusia ditanamkan syahwat bersetubuh. Bagi yang diciptakan 

sebagai lelaki lebih di aktifkan untuk mendorong dan mencari. Bagi yang 

diciptakan sebagai perempuan dibangkitkan rasa kesediaan menunggu dan 

menerima. Padahal kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi masa kini dapat 

merubah yang laki-laki menjadi wanita dan wanita menjadi laki-laki dengan 

melakukan operasi jender.  

Dengan demikian dapat kita fahami, bahwa diri yang satu jugalah yang 

dijadikan jodohnya. Maka dibagi dua dari yang satu itu, sebagian menjadi laki-laki 

dan sebagian menjadi perempuan, maka terjalinlah tali pernikahan kemudian 

berkembangbiak tanpa henti. Sehingga penuhlah muka bumi ini dengan manusia. 
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Di dalam terjemah tafsir Al-Marogi menjelaskan pula maksud dari diri 

yang satu itu ialah satu jiwa. Yakni Allah telah menciptakan setiap orang berasal 

dari satu jiwa. Kemungkinan khitab atau pembicaraan satu jiwa, ayat ini ditujukan 

kepada kaum Quraisy pada masa itu. Ditujukan kepada kaum Quraisy yang hidup 

pada masa Nabi mereka adalah keluarga yang berasal dari kaum Quraisy dan yang 

di maksud driri yang satu itu ialah kaum Quraisy itu sendiri. Kemudian dijadikan 

istri dari dirinya sama sebagai manusia dan sejenisnya.
44

 

Pemaham ini menurut penulis hampir sama dengan pendapat Abu Muslim 

Al-Asfahani yang berpendapat yang di maksud kata bagaian darinya ialah dari 

yang sejenis dengan nyawa (roh maupun jiwa) karena melihat pola untuk 

memahami ayat yang menyatakan Allah mengutus rasul dari kaumnya sendiri. 

Baginya tidak ada perbedaan di antara ayat ini dengan ayat yang memiliki pola 

yang sama.
45

 

Kajian mengenai eksistensi roh atau jiwa, menurut pendapat yang paling 

populer tentang roh ini, ialah pendapat yang mengatakan,  bahwa roh itu terbentuk 

nur yang luhur, ringan hidup, lagi bergerak dapat menembus ke dalam eksistensi 

organ-organ tubuh, kemudian mengalir didalamnya. Selagi organ-organ itu masih 

bisa menerima pengaruh pengaruh yang terpancarkan dari tubuh yang lembut itu 

(roh) maka ia masih tetap bisa merasakan, bergerak, berkehendak, dapat berpikir 

dan sebagainya.  Jika anggota anggota tubuh itu rusak dan sudah tidak mampu lagi 

menerima pengaruh roh,  maka roh meninggalkan tubuh kasar dan memisahkan 

diri menuju alam roh.
46

 

Di antara hal-hal yang membuktikan teori itu ialah, bahwa akal pemikiran, 

hafalan dan ingatan merupakan hal yang pasti,  bukan bersumber dari jasad kasar 

ini karena itu hal-hal tersebut pasti mempunyai sumber eksistensi yang dikenal 

oleh orang-orang dahulu dengan nama jiwa atau roh. 
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Allah memeperkembangbiakkan dari pasangan tersebut laki-laki yang 

banyak dan perempuan. Penggalan ayat ini menginformasikan bahwa populasi 

manusia pada mulanya bersumber dari satu pasangan, kemudian satu pasangan itu 

berkembangbiak, sehingga menjadi sekian banyak pasangan yang terus 

berkembangbiak, demikian seterusnya hingga setiap saat bertambah.
47

 

Dari terjemah harfiah pemaknaan kata banyak untuk laki-laki sedangkan 

kata perempuan tidak dibubuhi kata banyak. Al Baqa‟i menyatakan bahwa 

perempuan sebenarnya lebih banyak dari pada laki-laki tetapi kata banyak yang 

mensifati lelaki untuk mengisyaratkan bahwa lelaki memiliki derajat lebih tinggi, 

mereka lebih kuat, lebih jelas kehadirannya ditengah masyarakat dibanding 

perempuan.
48

 Ayat ini juga menunjukkan dan memeberi peringatan bahwa yang 

wajar bagi laki-laki adalah keluar rumah, menampakkan diri dan bertebaran di 

muka bumi untuk mencari karunia-Nya, sedang hal yang wajar bagi wanita adalah 

berdiam diri di dalam rumah serta memiliki sifat lemah lembut. 

Syeikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi mempertegas penyebaran di 

bumi seharusnya hanya khusus buat lelaki, sedang wanita tinggal di rumah dan 

mengurusnya agar rumah menjadi tempat yang tenang, sedang lelaki yang giat 

bergerak di bumi ini, dan dengan demikian wanita telah melaksanakan tugasnya.
49

 

Begitulah perkembangan manusia di dunia ini, yang pada asal pokok 

hanyalah satu, yakni satu di dalam kemanusiaan, atau satu dalam keturunan, yang 

ditakdirkan ada yang berjenis kelamin laki-laki dan adapula yang perempuan. Oleh 

sebab itu kelanjutan dari potongan ayat tersebut untuk memepererat persatuan 

tersebut perintah untuk menjaga silaturahim. 

Selain perintah takwa Allah juga memerintahkan untuk menjaga 

silaturahim. Allah ciptakan rahim yang merupakan tempat benih anak akan tinggal, 

tumbuh dan lahir, selanjutnya berkembangbiak. Rahim adalah yang 

menghubungkan seseorang dengan lainnya, bahkan melalui rahim persamaan sifat, 

fisik dan psikis yang tidak dapat diingkari, kalaupun persamaan itu tidak banyak 
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tetapi ia pasti ada. Rahim ibu yang mengandung pertemuan seperma bapak dan 

indung telur ibu, dapat membawa gen dari nenek dan kakeknya yang dekat atau 

yang jauh. Betapapun, dengan rahim telah terjalin hubungan yang erat, atau 

tepatnya Allah menjalin hubungan yang erat antar manusia. Dengan adanya jalinan 

rahim seseorang merasa sangat dekat. Sehingga atas nama-nya seorang saling 

bantu membantu dan tolong menolong.  

Kebiasaan manusia, jika bertemu saling bertanya asal-usul, sehingga 

diketahui pertalian darah. Seperti contoh orang Minangkabau jika bertemu dirantau 

orang, walaupun yang seorang datang dari Payakumbuh dan yang seorang lagi dari 

Painan, selalu menanyakan suku. Jika kebetulan yang ditanyai itu sepesukuan 

dengan yang bertanya, langsung mereka mengakui bersaudara satu keturunan. Jika 

sepesukuan dengan ayahnya, disebutnyalah orang itu bakonya. Dan kalau yang 

menjawab tanya itu sepesukuan dengan istrinya, langsung dia menjawab “Kalau 

begitu kata tuan, maka maka saya ini adalah orang semanda tuan.” Orang Batak 

menanyakan marga, entah Harahap entah Siregar entah Sitompul. Kalau yang 

ditanya menjawab marganya, kebetulan satu marga dengan yang bertanya, 

terasalah merka sebagai saudara. Bertambah jauh perantauan bertambah dekat 

kekeluargaan yang berjauhan. Orang Indonesia jika bersama tinggal di Eropa, 

mereka merasa satu arham, walau yang satu berasal dari Aceh, sedang yang satu 

dari Ternate. Begitulah jauh dan luasnya perasaan al arham itu. 

Ayat ini memperingatkan lagi, bahwa dua hal selalu menjadi buah 

hubungan timbal balik antara manusia. Petama Allah, kedua hubungan 

kekeluargaan. Maka kepada Allah hendaklah bertakwa dan kepada keluarga saling 

berkasih sayang.  

Ayat ini memberikan pemahaman dasar damai perikemanusiaan dalam 

Islam. Apabila segenap manusia yang datang dari satu keturunan itu telah sama-

sama bertakwa kepada Allah, dengan sendirinya timbul keamanan jiwa. Apalagi 

setelah disadari, bahwa manusia adalah satu keluarga yang besar yang dipertalikan 

dengan satu aliran darah dan aliran kasih. 

Allah memerintahkan bertakwa dan juga menjaga silaturahim dengan 

sifatnya yang raqib menunjukkan Dia mengawasi dan mengamati dari saat ke saat 
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seluruh makhluknya. Allah mengawasi, menyaksikan dan mengamati segala yang 

dilihat dengan pandangan-Nya, serta segala yang wujud dengan ilmu-Nya.  

Seungguhnya Allah memelihara kamu dan berbuat baik kepadamu maka 

bertakwalah, karena Allah selalu mengawasi semua amal perbuatan. Bagi Allah 

tidak ada yang tersembunyi. Allah mengisyaratkan hukum untuk manusia memiliki 

kemaslahatan dan kebahagiaan dunia akhirat. 
50

 

 

6. Pelajaran Yang Diambil Dari Ayat 

a) Adanya seruan untuk beriman kepada nonmuslim untuk bertakwa 

kepada Allah. 

b) Menunjukkan bahwa manusia ada yang jenis laki-laki dan ada jenis 

perempuan, dari keduanya akan menghasilkan keturunan.  

c) Islam adalah agama sosial. Oleh karenanya ia menaruh perhatian 

terhadap hubungan manusia antara satu dengan lainnya dalam keluarga 

dan masyarakat. Kelaziman takwa dan tauhid adalah menjaga hak orang 

lain. 

d) Manusia harus bersatu. Karena segala bentuk deskriminasi antara 

mereka berdasarkan warna, etnis, bahasa dan kawasan adalah dilarang 

Allah. Allah menciptakan semua manusia dari satu jenis. 

e) Semua anak Adam adalah satu keluarga. Karena semua dari satu ayah 

satu ibu. Untuk itu semuanya harus saling menghormati seperti 

keluarga sendiri. 

f) Allah mengetahui niat kita. Kita tidak petut mempraktikkan 

diskriminasi terhadap sesama manusia meskipun dalam hati.  
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C. QS. AL-NŪR, AYAT 32 

1. QS. Al-Nūr, Ayat 32: 

ْۡ أ ُلِحُ
َ
يََٰمََٰۡۡوَأ

َ ۡوَۡۡٱلۡ   ً َٰيحِِيٌَِِۡۡلُ ۡإنِۡۡٱىصَّ ًۚ  ً ائٓلُِ ٌَ ۡوَإِ  ً ۡعِبَادكُِ  َ ٌِ
ۡ ًُ ِٓ ِِ أْۡفُلَرَاءَٓۡحُغ  ُۡيلَُُُٔ يِِّۡۡٱللَّّ ٌَِۡۡفضَ  ُۡوَۡۡهۦ ًٞۡۡٱللَّّ  ٣٢ۡوََٰشِعٌۡعَييِ

 

    “(Dan) nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), 

Maha Mengetahui).” (QS. Al-Nūr:24)
51

 
 

2. Kosa Kata Penting 

Kata (الاٌايى) adalah bentuk jamak dari (اٌى) yang pada mulanya berarti 

perempuan yang tidak memiliki pasangan. Tadinya kata ini hanya digunakan untuk 

para janda, tetapi kemudian meluas sehingga masuk juga gadis-gadis, bahkan 

meluas hingga mencakup juga pria yang hidup membujang, baik jejaka maupun 

duda. Kata tersebut bersifat umum, sehingga termasuk juga, bahkan lebih-lebih 

wanita tuna susila, apalagi ayat ini bertujuan menciptakan lingkungan yang sehat 

dan religius, sehingga dengan mengawinkan para tuna susila, maka masyarakat 

secara umum dapat terhindar dari prostitusi serta dapat hidup dalam suasana 

bersih.
52

 

Kata (ٍٍصانح) dipahami oleh banyak ulama dalam arti yang layk kawin 

yakni yang mampu secara mental dan spiritual untuk membina rumah tangga, 

bukan dalam arti yang taat beragama, Ibnu „Asyur memahaminya dalam arti 

kesalehan beragama lagi bertakwa.
53

 

Kata (فقساء ) bermakna orang-orang fakir, bentuk jamak dari lafdz (فقس ) 

yang memiliki arti kesusahan, kesedihan, dan juga miskin.
54

 

Kata (فضم) bermakna kelebihan sepadan dengan kata (ًبق) bermakna sisa, 

juga bermakna (شاد) bermakna tambahan.
55
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Kata (ٌٍغ) berarti memeberi kemampuan, kecukupan, dan kekayaan.
56

 

Kata (ٔاظع) terambil dari akar kata yang menggunakan huruf-huruf (ٔ), (ض), 

dan (ع), yang maknanya berkisar pada antonim kesempitan dan kesulitan. Dari sini  

lahir makna-makna seperti kaya,mampu, luas, meliputi, langkah panjang dan 

sebagainya.
57

 

 

3. Qiro’ah 

Lafadz   ُىٌ الله ِٓ ُِ  dibaca kasroh ha dan mim menurut qiraah Abi Amar, yang ٌغُ

membaca dhommah mim dan ha, adalah qira‟ah Hamzah, Kisa‟I, dan Kholaf. 

Sedang yang mengkasroh ha‟ dan mendommahkan mim merupakan qiraah dari 

imam yang lainnya. 

 

4. Munasabah 

Pada surah Al-Nūr ayat 32 menurut penulis masih memiliki kaitan dengan 

ayat sebelumnya yakni pada ayat 30 dan ayat 31. Ayat tersebuat mengisyaratkan 

untuk menjaga pandangan terhadap lawan jenisnya, namun pada ayat 32 itu adanya 

seruan untuk menikahkan mereka yang masih sendiri, jika khawatir terhadap harta 

maka Allah Akan menjaminnya.  

Hubungan QS. Al-Nūr [24]:32 dengan QS. Al-Nahl [16]:72 dan QS. Nūh 

[71]:12. 

ۡ ْ أ ُلِحُ
َ
يََٰمََٰۡوَأ

َ ۡوَۡۡٱلۡ   ً َٰيحِِيٌَِِۡۡلُ ۡإنِۡۡٱىصَّ ًۚ  ً ائٓلُِ ٌَ ۡوَإِ  ً ۡعِبَادكُِ  َ ٌِ
أْۡ ۡيلَُُُٔ ًُ ِٓ ِِ ُۡفُلَرَاءَٓۡحُغ  يِِّۡۡٱللَّّ ٌَِۡۡفضَ  ُۡوَۡۡهۦ ًٞۡۡٱللَّّ   ٣٢وََٰشِعٌۡعَييِ

 
    “(Dan) nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), 

Maha Mengetahui).” (QS. Al-Nūr [24]:32)
58
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ُۡوَۡ وََٰجِلًُۡبنَيَِۡۡۡٱللَّّ ز 
َ
ۡأ  َ ِ ٌّ وََٰجٗاۡوجََعَوَۡىلًَُۡ ز 

َ
ۡأ  ً ُفُصِلُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ جَعَوَۡىلًَُۡ
ۡ ََ ِ ٌّ ۡ ۡوَرَزَكلًَُ يّبََِٰتِٖۚۡوحََفَدَةٗ فَبِۡۡٱىطَّ

َ
ۡۡٱى بََٰطِوِۡأ تِ ٍَ ۡوَبِِعِ  ُِٔنَ ٌِ ِۡيؤُ  ۡۡٱللَّّ  ً ُْ

فُرُونَۡ   ٧٢يلَ 
 

    “(Dan) Allah Menjadikan bagimu pasangan (suanmi atau istri) dari jenis kamu 

sendiri, dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 

memberimu rezeki yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah?.”(QS. Al-Nahl [16]:72)
59

 

 

َٰلٖۡوَبَنيَِۡۡوَيَۡ نَ  ٌ
َ
دِد كًُۡبأِ  ٍ ُ هََٰرٗاۡوَيُ

َ
ۡأ  ً عَوۡىَّلُ َٰتٖۡوَيَج  ۡجَنَّ  ً عَوۡىَّلُ   ١٢ج 

 

    “(Dan) Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-

kebun untukmu, dan mengadakan sungai-sungai untukmu.” (QS. Nūh [71]:12)
60

 

 

5. Penafsiran 

Ayat ini Allah menyuruh menikah  orang-orang yang sendirian atau tidak 

beristri tidak bersuami karena hal itu adalah jalan untuk melestarikan jenis manusia 

di samping memelihara keturunan yang dapat menambah kasih sayang kepada 

anak-anak memberi pendidikan yang baik kepada mereka dan melangsungkan 

kemesraan di antara mereka. Kemudian menerangkan hukum orang yang belum 

mampu untuk menikah karena tidak memiliki harta. Sesudah itu,  Allah mendorong 

para tuan untuk memerdekakan budaknya dengan jalan mukatabah,
61

  agar mereka 

menjadi orang orang yang merdeka terhadap diri dan hartanya,  sehingga dapat 

menikah sesuai dengan kehendaknya.  Selanjutnya Allah melarang para tuan 

memaksa para budak wanita untuk malakukan pelacuran,  jika mereka 
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menghendaki dirinya suci,  hanya karena menghendaki dirinya suci,  hanya karena 

menghendaki kesenangan duniawi yang pasti lenyap.
62

 

Ringkasan di dalam ayat ini terdapat perintah kepada para wali untuk 

mengawinkan orang-orang yang berada kewajiban perwaliannya dan kepada para 

Tuan untuk mengawinkan budak laki-laki serta budak perempuannya. Akan tetapi 

junghuhn memasukkan perintah ini ke dalam hukum ikhtisar atau sebaiknya bukan 

wajib karena pada masa nabi dan seluruh masa sesudahnya terdapat banyak laki-

laki dan wanita yang tidak kawin dan tidak seorangpun mengingkari kenyataan itu. 

Yang jelas perintah ini adalah wajib jika dihawatirkan terjadi fitnah dan 

dimungkinkan akan terjadi perbedaan oleh laki-laki atau wanita yang tidak kawin 

itu. 
63

 

Kemudian Allah menganjurkan agar kawin dengan laki-laki dan wanita 

yang fakir dan hendaklah tidak adanya harta jangan menjadi penghalang bagi 

dilangsungkannya perkawinan. Janganlah kalian melihat kefakiran orang yang 

melamar kepada kalian atau wanita yang hendak kalian kawini karena karunia 

Allah akan mencukupi kalian sedangkan harta selalu datang dan pergi.
64

 Sering ke 

lapangan datang setelah kesusahan dan melapangkan kesusahan hati yang berduka. 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya karunianya tidak akan pernah habis dan 

kekuasaannya tidak mempunyai batas, maka dia akan melapangkan pasangan 

suami-istri ini dan selain mereka. Allah Maha Mengetahui dia akan melapangkan 

dan mempersempit rezeki kepada siapapun yang dia kehendaki sesuai dengan 

tuntutan kebijaksanaan dan kemaslahatan.
65

 

Ibnu Abbas mengatakan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala menyuruh menikah 

mendorong mereka untuk suka kepadanya menyuruh mereka untuk mengawinkan 

orang-orang yang merdeka dan budak-budak mereka serta menjadikan kekayaan 

kepada mereka dalam soal ini. 
66
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Menurut penulis ayat ini menunjukkan hikmah dari ayat ini bahwa dengan 

pernikahan maka pasangan suami istri, Allah akan membukakan pintu rezekinya, 

karena Allah Maha Luas Kekuasaan-Nya. Pasangan setelah menikah akan 

berusaha dan mandiri, seorang suami akan bekerja untuk menafkahi si istri, hal 

demikian tentunya suami akan berfikir dan berusaha untuk lebih giat dalam 

bekerja, dan Allah berperan dalam memberikan rizeki kepada hambanya sesuai 

dengan janjinya. 

Ayat ini memeberi janji dan harapan untuk memperoleh tambahan rezeki 

bagi mereka yang akan kawin, namun belum memiliki modal yang memadai dan 

juga sebagai anjuran untuk menikah walau belum memiliki kecukupan. Menurut 

Quraish Shihab ayat ini sebenarnya di tujukan bukan kepada seorang yang ingin 

menikah, ayat ini lebih tertuju kepada para wali. Di sisi lain ayat ini juga 

memerintahkan kepada yang akan kawin tetapi belum memiliki kemampuan untuk 

menikah agar menahan diri dari berbuat maksiat. 

Bagi yang ingin menikah selain wali yang bertanggungjawab, sebagai 

seorang yang ingin menikah juga memiliki tuntutan tentang perlunya bagi calon 

suami istri memenuhi beberapa persyaratan selain persyaratan kemampuan 

material sebelum melangkah memikul tanggungjawab perkawinan. Karena 

pernikahan memiliki aneka fungsi, bukan sekedar biologis, seksual dan reproduksi, 

serta fungsi cinta dan kasih. Bukan juga sekedar fungsi ekonomi, yang menuntut 

suami mempersiapkan kebutuhan hidup anak dan istri, tetapi di samping fungsi-

fungsi tersebut ada juga fungsi keagamaan, dan fungsi sosial budaya yang 

menuntut ibu bapak agar menegakkan dan melestarikan kehidupan melalui 

perkawinan, nilai-nilai agama dan budaya positif masyarakat dan diteruskan 

kepada anak cucu. Ini berlanjut dengan fungsi yang amat penting yaitu fungsi 

pendidikan dimana keduanya harus memiliki kemampuan bukan saja mendidik 

anak-anaknya, tetapi juga pasangan suami istri harus saling isi mengisi guna 

memperluas wawasan mereka. Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalah 

fungsi perlindungan, yang menjadikan suami-istri saling lindung-melindungi dan 

siap untuk melindungi keluarganya dari aneka bahaya duniawi dan ukhrawi. 
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Demikian aneka fungsi perkawinan, yang memerlukan persiapan, bukan hanya 

persiapan materi.
67

 

Selain itu ayat ini juga mengajarkan kita untuk mengatur cara hidup 

bermasyarakat yaitu memeperhatikan masyarakat sekitar yang belum memiliki 

pasangan agar di carikan pasangannya. Apabila ayat ini direnungkan baik-baik 

akan tampak jelas nahwa soal pernikahan ini bukan semata-mata urusan ribadi dan 

juga orangtua saja, tetapi juga menjadi urusan jama‟ah Islamiah, yakni masyarakat 

Islam yang berada di sekitarnya.
68

 

Apabila zina dianggap sebagai suatu aib yang sangat besar, padahal pada 

kenyataannya naluri seksual manusia merupakan hal yang wajar dan merupakan 

suatu kebutuhan hidup bagi setiap individual. Maka jika pintu zina di tutup rapat 

hendaknya pintu pernikahan dibuka lebar. 

Buya Hamka berpendapat apabila demikian sebaiknya umat Islam memiliki 

suatu wadah atau tempat berkumpul, beliau berpendapat sebaiknya di suatu daerah 

didirikan jama‟ah atau majlis tempat berkumpul sesama yang membahas hal ini, 

dan memikirkan mana yang ahrus di nikahkan mana yang belum. Menurutnya 

terkadang di suatu tempat dan juga daerah masih memiliki rasa gengsi yang tinggi 

ataupun rasa malu apabila lamarannya di tolak. Padahal seluruh masyarakat Islam 

yang di tempatnya masih ada yang belum memiliki pasangan, Allah tugaskan 

untuk memeprhatikan dan juga menikahkan mereka yang belum berpasangan.
69

 

Beralih dari pembebanan tersebut kepada masyarakat sekitar, terkadang 

masih timbul rasa khawatir bagi pribadi yang hendak kawin, kehawatiran atas 

ketidakmmpuan seorang untuk kehidupan setelah nikah. Pemikiran seperti ini 

sering kali timbul dan mengakibatkan pemuda maupun pemudi merasa khawatir 

dan lebih memilih hidup melajang, kemudian beranggapan bahwa merasa bahagia 

terhadap apa yang ia jalani. Sesungguhnya kebahagiaannya akan lebih bertambah 

bila ia hidup berpasangan.  
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Allah menugaskan untuk menikahkan yang belum memiliki pasangan 

selain unuk menjaga dirinya, Allah juga telah menjamin dan menjawab 

kekhawatiran seorang yang masih takut akan kekurangan karunianya dengan ayat 

ini. Allah tegaskan dengan ayatnya yang menyatakan “Jika mereka miskin, Allah 

Akan memberinya kemampuan dengan karunia-Nya”. 

Terkadang orang yang masih sendiri itu merasa kalau ia menikah hasil 

pencariannya yang sekarang tidak akan cukup. Padahal setelah menikah dan 

mendirikan rumah tangga ternyata cukup juga. Semasa belum menikah saat 

memiliki uang dari pencarian yang sama dihabiskan begitu saja. Tetapi setelah 

menikah ia mendapatkan teman hidup yang setia, hidupnya mulai teratur dan uang 

dimilikinya bisa mencukupi kehidupannya. Dengan demikian Islam juga 

mengajarkan kepada pemeluknya untuk memiliki sifat qana‟ah.
70

 Sifat qana‟ah 

merupaka sifat terpuji dan ketika memiliki sifat ini akan membawanya untuk selalu 

merasa tercukupi.  

Pada hakikatnya kehidupan ini adalah mencari ketenangan jiwa. Hidup 

dalam kesepian tidaklak membawa ketenangan bagi jiwa. Rumah tangga yang 

tentram akan menjadi sumber inspirasi dan juga motivasi untuk mengarungi 

kehidupan. Dengan merasa aman, tentram, nyaman dan juga tenang, akan 

membuka fikiran-fikiran positif dan akan memeberi inspirasi untuk berusaha 

memperoleh karunia-Nya. 

 

6. Pelajaran Yang Diambil Dari Ayat 

a) Perintah pada ayat ini memiliki makna anjuran, yakni menganjurkan 

para remaja yang belum menikah untuk melaksanakannya. Tetapi 

perintah ini bias menjadi wajib dengan alasan apabila remaja 

tersebut akan melakukan maksiat atau berzina. 

b) Ayat ini juga menunjukkan untuk memudahkan orang yang ingin 

melaksanakan pernikahan, dengan menujukan ayat ini kepada orang 
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sekitar atau pun keluarganya unuk menikahkan kerabatnya yang 

belum menikah, sehingga menghindarkan ia berbuat maksiat. 

c) Allah memberi jaminan untuk orang yang telah menikah dengan 

pintu rezekinya yang sungguh luas, sehingga Allah akan memenuhi 

keperluannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa hikmah 

pernikahan di dalam Al-Qur’an di antaranya adalah Allah ciptakan rasa mawaddah 

dan rahma di antara suami istri, sehingga orang yang telah menikah mendapatkan 

ketenangan antara satu sama lain.  

Hal ini didukung dengan bahwa: 

1. Pernikahan merupakan sebuah hubungan sepasang manusia yakni laki-laki 

dan perempuan yang telah dewasa melalui akad yang di atur oleh agama 

untuk memberikan kepada laki-laki hak milik dan hak kemanfaatan atas 

istrinya hanya dimiliki oleh suami.  

2. Gambaran dari hikmah pernikahan tersebut terdapat di tiga ayat, yaitu QS. 

Al-Rūm (30), ayat 21, QS. Al-Nisā (04), ayat 1 dan QS. Al-Nūr (24), ayat 

32. Pada QS. Al-Rūm (30), ayat 2, ayat ini Allah limpahkan ketenangan 

kepada suami itri dengan adanya rasa rahmah dan mawaddah. Pada QS. 

Al-Nisā (04), ayat 1, peneliti fahami pernikahan sebagai pintu gerbang 

berkembangbiak dan untuk melestarikan dirinya. Kemudian QS. Al-Nūr, 

ayat 32, menyerukan untuk menikahkan orang yang sendiri agar terhindar 

dari pernuatan maksiat dan dapat memenuhi kebutuhan seksualnya, dan 

Allah menjamin akan memberikan karunianya. 

3. Penasiran pada QS. Al-Rūm (30), ayat 21, pada ayat ini terdapat kata 

litaskunu yang memiliki Arti ketenangan, mufassir mengatakan bahwa 

ketenangan dan ketentraman jiwa diperoleh dengan adanya rasa cinta dan 

kasih sayang yang diciptakan oleh Allah. Kata mawaddah merupakan rasa 

cinta dan menimbulkan untuk bersama sedangkan kata rahmah untuk 

membuat saling saying dan kasih mengasihi. Kemudian penafsiran pada 

kata fadl pada QS. Al-Nūr, ayat 32 menunjukkan Allah akan melebihkan 

dan kata yughni mengayakan. Disini terdapat jaminan Allah, bahwa Allah 

tidak akan menelantarkan makhluknya hal demikian untuk membuat 

menjadi yakin dengan apa yang menjadi anjuran Allah untuk menikah. 
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Dari pernikahan itu kemudian Allah anugerahkan mereka keturunan yang 

banyak baik itu laki-laki atau perempuan, hal ini menunjukkan bahwa 

Allah menjadikan pernikahan itu sarana untuk memperoleh keturunan. 

B. Rekomendasi 

Melalui skripsi ini penulis menyampaikan beberapa rekomendasi, dengan 

harapan dapat diterima oleh seluruh umat Islam. Adapun saran-saranya sebagai 

berikut: 

1. Al-Qur’an yang menyimpan banyak ilmu pengetahuan yang perlu digali, 

dipelajari dan diteliti lebih jauh, sebagai wacana dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan. Hal inilah yang perlu terus digali dan di dalami oleh 

seluruh mahasiswa terlebih lagi mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

2. Penulis mengharapkan skripsi ini bisa menjadi rujukan dan dapat 

diteruskan penelitiannya di masa yang akan datang oleh para peneliti. 
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